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ABSTRAK

AULIA ROHMAH. 036114016. Analisis Literasi Sains dalam Pembelajaran
Biologi Siswa SMA Negeri 1 Ciampea. Skripsi. Universitas Pakuan. Bogor.
Dibawah bimbingan Dra. R. Teti Rostikawati, M.Si, dan Dr. Surti Kurniasih,
M.Si.

Penelitian ini merupakan penelitian mixed method-exploratory. Penelitian
ini bertujuan untuk mendeskripsikan hubungan literasi sains (variabel dependen)
dengan faktor dominan (variabel independen) yang ada dilapangan. Penelitian ini
dilaksanakan pada bulan April hingga Juli 2018. Populasi dalam penelitian ini
adalah siswa kelas XI IPA di SMA Negeri 1 Ciampea tahun akademik 2017/2018.
Teknik pengambilan sampel menggunakan proporsional random sampling. Sampel
sebanyak 130 siswa. Berdasarkan hasil wawancara didapatkan variabel temuan
yaitu pendekatan saintifik (X1) dan sikap ilmiah (X2). Setelah dilakukan uji korelasi
product moment person didapatkan hasil bahwa terdapat hubungan positif dalam
kategori sedang antara X; dengan Y ditunjukkan oleh koefisien korelasi ry; = 0,585
dan hubungan positif kategori kuat antara X2 dengan Y ditunjukan oleh koefisien
korelasi ry.= 0,617. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat
disimpulkan bahwa faktor dominan yang mempengaruhi literasi sains adalah
pendekatan saintifik (X1) dan sikap ilmiah (X2). Variabel temuan X1 memiliki
hubungan positif kategori sedang dengan variabel Y sedangkan variabel temuan X2
memiliki hubungan positif kategori kuat dengan literasi sains (Y).

Kata kunci : Pendektan Saintifik, Sikap Ilmiah, Literasi Sains.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pada abad ke 21 seperti sekarang, perkembangan IPTEK atau ilmu pengetahuan
dan teknologi sangat cepat, menuntut semua orang untuk memiliki kecakapan dalam
mengimbanginya. Pintar hanya pada selembar nilai tidak menjamin seseorang akan
sukses di masa depannya, yang diperlukan adalah softkill yang akan membawa
seseorang mampu menghadapi perkembangan zaman. Kunci untuk menghadpai
perkembangan abad ke 21 adalah “melek” sains (Science literacy).

Literasi sains adalah kemampuan individu memahami konsep sains melalu
proses sains untuk dapat mengidentifikasi masalah, menjelaskan masalah, dan
memecahkan masalah  berdasarkan  bukti-bukti  sains, sehingga mampu
mengkomunikasikan dan mengaplikasikan pengetahuannya dalam kehidupan sehari-
hari. Seorang yang memiliki kemampuan literasi sains akan mampu berpikir
menggunakan logika dan berdasarkan fakta yang telah diketahui, serta dapat menalar
dan membuat kesimpulan, sehingga ia akan mengaplikasikan dalam kehidupan sehari-
hari dengan menimbang mana yang benar dan yang salah, sehingga ke depanya dapat

survive dalam menghadapi era globalisasi dengan kemajuan IPTEK.

Biologi adalah salah satu bagian dari sains, ilmu yang mempelajari makhluk

hidup serta hubungannya dengan lingkungan. Bilologi terdiri atas produk dan proses,
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konten atau produknya berupa teori, fakta, hukum, sedangkan prosesnya yaitu
keterampilan yang dimiliki siswa selama mempelajari biologi yaitu mengamati,
bertanya, mampu menggunakan alat, mengelompokan atau mengklasifikasikan,
menerapkan konsep dan melakukan percobaan. Mempelajari sains khususnya biologi

sangat penting untuk mencapai literasi sains siswa.

Saat ini, pemerintah telah merancang pendidikan yang dapat mengembangkan
kecakapan pada abad 21 yaitu kemampuan literasi sains bagi peserta didik. Rancangan
pemerintah saat ini yaitu dengan adanya kurikulum 2013 atau yang sering disebut
dengan K13, yang menggantikan kurikulum KTSP. Kurikulum 2013 menekankan
pada pendekatan saintifik, dimana proses pembelajaran dalam pendekatan saintifik
yaitu 1) mengamati 2) menanya 3) mencoba 4) mengasosiasikan 5)
mengkomunikasikan, sehingga pesereta didik diajak untuk berpikir kritis, mampu
mengamati, mampu melakukan percobaan, memiliki sikap ilmiah, memiliki
keterampilan proses sains dan tentunya akan mengembangkan literasi sains peserta
didik memalui proses pembelajarannya. Salah satu aspek yang ingin dicapai melalui
kurikulum 2013 adalah kemampuan literasi sains peserta didik.

Pendidikan di Indonesia ternyata belum sempurna, walaupun saat ini kurikulum
2013 sudah diterapkan pada hampir semua sekolah di Indonesia, penerapan kurikulum
2013 dalam proses pembelajaran belum maksimal. Berdasarkan hasil PISA
(Programme for International Student Assesment), kemampuan literasi sains

Indonesia dalam kondisi memperihatinkan. Pada tahun 2012 Indonesia berada pada

11
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peringkat 64 dari 65 negara, dengan sekors 375 dari sekor maksimum 500. Hasil PISA
terbaru yaitu pada tahun 2015 Indonesia berada diperingkat 60 dari 72 negara,
walaupun mengalami kenaikan dari tahun 2012, namun hasil itu masih rendah
dibandingkan dengan rata-rata OECD. PISA merupakan sistem ujian yang diinisasi
oleh Organisation for Economic Cooperation and Development (OECD), untuk
mengevaluasi sistem pendidikan dari 72 negara di seluruh dunia. Setiap tiga tahun,
siswa berusia 15 tahun dipilih secara acak, untuk mengikuti tes dari tiga kompetensi
dasar yaitu membaca, matematika dan sains.

Hasi penelitian Rubini & Ardianto pada tahun 2014, menunjukan bahwa
pencapaian literasi sains siswa di Bogor cukup rendah, dengan rata-rata 30% untuk
keseluruhan aspek, yang terdiri atas 29% untuk aspek konten, 30% untuk aspek proses
dan 31% untuk aspek konteks.

Biologi tidak hanya dipelajari pada sekolah menengah pertama (SMP) namun,
biologi dipelajari khusus pada jenjang pendidikan di sekolah menengah atas (SMA).
Semakin bertambah umur seseorang maka seharusnya semakin bertambah pula
kemampuan berpikir mereka dalam mengidentifikasi, menjelaskan dan membuat
kesimpulan dalam suatu masalah, tetapi ternyata tak selalu sesuai dengan harapan.
Berdasarkan penelitian Nenty Haryanti (2017) yang dilakukan di SMA kecamatan
Rancabungur ternyata kemampuan literasi sains anak usia 16-17 tahun masih cukup
rendah yaitu sebesar 27,17-31,42.

Hal tersebut membuktikan bahwa proses pembelajaran di sekolah belum

mencerminkan pengembangan kemampuan literasi sains siswa dengan baik, masih

12
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terdapat masalah-masalah yang menyebabkan implementasi kurikulum 2013 tidak
terlaksana dengan sempurna dan tidak bisa meningkatkan mutu pendidikan di
Indonesia, oleh karena itu, kondisi ini mendorong perlunya dilakukan upaya-upaya
perbaikan terhadap pembelajaran biologi di sekolah secara bertahap dan

berkesinambungan.

Berdasarkan data yang telah dipaparkan tentang rendahnya literasi sains, maka
perlu dilakukan penelitian untuk mencari faktor-faktor yang mempengaruhi rendahnya
literasi sains siswa, dengan penelitian yang berjudul “Analisis Literasi Sains dalam

Pembelajaran Biologi Siswa SMA Negeri 1 Ciampea”

B. Fokus Penelitian

Berdasarkan konteks penelitian yang telah diuraikan, dapat diidentifikasi
bahwa penelitian ini difokuskan pada faktor-faktor apakah yang dapat mempengaruhi
literasi sains dalam pembelajaran biologi kelas X1 di SMA Negeri 1 Ciampea, serta

pola hubungan variabel yang mempengaruhi literasi sains dalam pembelajaran biologi

?

C. Tujuan Penelitian
Tujuan pada penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan hubungan literasi
sains dengan variabel temuan yang ada dilapangan.

D. Manfaat Penelitian

13
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1. Bagi siswa, agar siswa mampu menerapkan literasi sains baik dalam
pembelajaran maupun dikehidupan sehari-hari, sehingga memiliki softskill
yang diharapkan untuk masa mendatang.

2. Bagi sekolah sebagai acuan literasi sains di sekolah dan faktor yang
mempengaruhinya sehingga menemukan cara yang tepat untuk
meningkatkanya.

3. Bagi guru, penelitian ini dijadikan pengingat bahwa proses pembelajaran harus

berorientasi pada literasi sains.

14
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BAB Il
ACUAN TEORITIK

A. Literasi Sains

Literasi sains (Science Literacy) berasal dari gabungan dua kata Latin, yaitu
Literatus, artinya ditandai dengan huruf, melek huruf, atau berpendidikan, dan
Scientia, artinya memiliki pengetahuan. Menurut Hurt, Science literacy berarti
tindakan memahami sains dan mengaplikasikannya bagi kebutuhan masyarakat
(Toharudin, Hendrawati, & Rustaman, 2011).

Menurut Program of International Science Assessment (PISA) literasi sains
didefinisikan sebagai kemampuan menggunakan pengetahuan sains, mengidentifikasi
pertanyaan, dan menarik kesimpulan berdasarkan bukti-bukti, dalam rangka
memahami serta membuat keputusan berkenaan dengan alam dan perubahan yang
dilakukan terhadap alam melalui aktivitas manusia (OECD, 2016).

Sejalan dengan definisi dari Toharudin, Hendrawati, & Rustaman (2011) yang
mendefinisikan bahwa literasi sains adalah kemampuan seseorang untuk memahami
sains, mengkomunikasikan sains (lisan dan tulisan), serta menerapkan pengetahuan

sains untuk memecahkan masalah sehingga memiliki sikap dan kepekaan yang tinggi

15



16

terhadap diri dan lingkungannya dalam mengambil keputusan berdasarkan
pertimbangan-pertimbangan sains.

PISA pada mulanya menetapkan 3 dimensi literasi sains yaitu konten, proses
dan konteks, tapi sejak 2006 PISA menetapkan empat domain besar yaitu konteks,
kompetensi, pengetahuan dan sikap sebagai domain literasi sains. Hal tersebut
dijelaskan dalam OECD (2016) bahwa literasi sains terdiri dari empat domain yang
saling terkait. Adapun empat domair 6 rasi sains yaitu :

1. Contexts
Konteks dalam PISA 2015 berkaitan dengan permasalahan personal,
lokal/nasional dan isu global, baik pada saat ini dan sejarah , yang menuntut
beberapa pemahaman tentang sains dan teknologi. Aplikasi bidang ilmu
pengetahuan dan teknologi dalam penilaian sains, dapat diambil dari berbagai
macam situasi hidup, kerangka PISA sebelumnya atau relevansinya dengan
kepentingan dan kehidupan siswa. Bidang apikasinya adalah : kesehatan dan
penyakit, sumber daya alam, kualitas lingkungan, bahaya, dan batas-batas ilmu
pengetahuan dan teknologi (OECD, 2016).
2. Competencies
Domain kompetensi dalam literasi sains merupakan kemampuan untuk
menjelaskan fenomena ilmiah, mengevaluasi dan merancang penyelidikan ilmiah,
dan menafsirkan data dan bukti ilmiah berdasarkan pengetahuan dan pemahman
ilmiah yang dimilikinya. Artinya seseorang yang sudah memiliki literasi sains

dapat mengerti konsep sains maupun dapat melakukan (proses). Tiga kompetensi
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yang harus dimiliki siswa menurut PISA 2015 diukur dengan menggunakan
kemampuan yang dimiliki siswa yaitu :
a. Menjelaskan fenomena ilmiah
Kompetesi menjelaskan fenomena ilmiah menuntut siswa untuk
mengingat pengetahuan konten yang sesuai dalam situasi tertentu, dan
menggunakannya untuk menafsirkan dan memberikan penjelasan untuk
fenomena yang diberikan, dapat membuat prediksi yang tepat, ataupuan dapat
membuat hipotesis yang jelas dan menjelasikan potensi dampak pengetahuan
ilmiah bagi masyarakat.
b. Mengevaluasi dan merancang penyelidikan ilmiah
Kemampuan ini bergantung pada kemampuan siswa untuk
mengidentifikasi pertanyaan, membedakan pertanyaan, mengusulkan cara
mengeksplorasi dan mengevaluasi cara mengeksporasi pertanyaan yang bisa
diselidiki secara ilmiah dalam konteks tertentu. Kompetensi ini memerlukan
pengetahuan tentang fitur kunci dan penyelidikan ilmiah serta mengidentifikasi
suatu permasalahan.
c. Menafsirkan data dan bukti ilmiah
Seseorang yang memiliki literasi sains harus mampu memahami bentuk
dasar dari data ilmiah dan bukti yang digunakan untuk membuat suatu klaim
dan menarik kesimpulan. Menganalisis dan menginterpretasi data,
mengidentifikasi asumsi, bukti dibalik kesimpulan, memberikan alasan

terhadap kesimpulan yang diberikan, memberdakan argumen yang didasarkan
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pada bukti ilmiah dan pertimbangan-pertimbangan lain, dan mengevalusai
argumen ilmiah (OECD, 2016).
3. Knowledge
PISA 2015 mendefinisikan domain pengetahuan sebagai pemahaman
tentang fakta utama, konsep dan teori penjelasan yang membentuk dasar
pengetahuan ilmiah. Pengetahuan tersebut meliputi pengetahuan tentang koten
pengetahuan, pengetahuan prosedural dan pengetahuan epistemic (OECD, 2016).
Tiga pengetahuan tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut :
a. Koten pengetahuan
Konten pengetahuan yang dinilai dalam PISA 2015 penilaian literasi
sains yaitu bidang fisika, kimia, biologi, bumi dan ruang ilmu sehingga
pengetahuan memiliki relevansi dengan situasi kehidupan nyata, merupakan
konsep ilmiah yang utama dan penting, sesuai dengan tingkat usia
perkembangan.
b. Pengetahuan prosedural
Pengetahuan proseduaral dapat didefinisikan sebagai prosedur yang
digunakan untuk mendapatkan data, pengetahuan ini diperlukan untuk
melakukan penyelidikan ilmiah dan mendapatkan bukti untuk mendukung
klaim tertentu.
c. Pengetahuan epistemik
Pengetahuan epistemik adalah pengetahuan tentang mengkotruksi dan

mendefinisikan fitur penting untuk proses membangun pengetahuan dalam ilmu
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pengetahuan dan perannya dalam membenrakan pengetahuan yang dihasilkan
oleh ilmu pengetahuan (OECD, 2016).
4. Attitudes
Sikap dalam PISA 2015 termasuk kedalam domain literasi sains, dimana
sikap terhadap pengetahuan ditandai dengan minat dalam ilmu pengetahuan dan
teknologi, menilai pendekatan ilmiah untuk penyelidikan jika diperlukan dan
persepsi serta kesadaran terhadap masalah lingkungan (OECD, 2016).

Hubungan keterkaitan keempat domain literasi sains digambarkan pada gambar 1.

Pengetahuan :

v' Konten

| v Prosedural
l | v' Epistemik

Kompetensi :
v" Menjeaskan fenomena
ilmiah
Konteks : v" Mengevaluasi dan
e Personal E> _Ter_arrllcang penyelidikan
o Lokal/ \imia Sikap-
- p
nasional v’ Menafsirkan data dan
e global bukti ilmiah v’ Ketertarikan

terhadap sains
v" Menilai
I pendekatan ilmiah

untuk pertanyaan
v Kesadaran
lingkungan

Gambar 1 Hubungan 4 Domain Literasi Sains (OECD, 2016)
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Asesmen PISA dibuat agar siswa dapat memahami bahwa ilmu pengetahuan
memiliki nilai tertentu bagi individu dan masyarakat dalam meningkatkan dan
mempertahankan kualitas hidup dan dalam pengembangan kebijakan publik. Oleh
karena itu, soal-soal literasi sains PISA berfokus pada situasi terkait pada diri individu,
sosial, dan peraturan global sebagai konteks, atau situasi spesifik untuk latihan
penilaian. Asesmen literasi sains PISA tidak menilai konteks, tetapi menilai
kompetensi, pengetahuan, dan sikap yang berhubungan dengan konteks, domain
literasi sains yang dinilai adalah aspek pengetahuan dan kompetensi (Asyhari &
Hartati, 2015).

Hal tersebut senada dengan PISA 2015 yang menjelaskan bahwa tes literasi sains
menggunakan tiga kompetensi ilmiah, setiap unit tes akan menilai beberpa kompetensi
dan pengetahuan dengan masing-masing item hanya akan menilai satu bentuk
pengetahuan dan satu kompetensi (OECD, 2016). Pada tahun 2006 domain sikap
dimasukan kedalam item tes, tetapi pada PISA 2009 dan 2012 tidak dimasukan
kedalam item tes (El islami, Nahandi, & Permanasari, 2015).

Berdasarkan beberapa teori yang telah dipaparkan tentang pengertian literasi
sains, dapat disimpulkan bahwa literasi sains adalah kemampuan individu memahami
konsep sains melalu proses sains untuk dapat mengidentifikasi masalah, menjelaskan
masalah, dan memecahkan masalah berdasarkan bukti-bukti sains, sehingga mampu
mengkomunikasikan dan mengaplikasikan pengetahuannya dalam kehidupan sehari-

hari.
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B. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Literasi Sains

Literasi sains siswa tidak didapatkan dengan sendirinya, tapi perlu adanya
pembiasaan di sekolah pada saat proses pembelajaran yang mengacu pada
peningkatan literasi sains. Rendahnya kemampuan literasi sains peserta didik di
Indonesia disebabkan oleh beberapa faktor. Menurut Hayat & Yusuf (2006)
lingkungan dan iklim belajar disekolah mempengaruhi variasi skor literasi siswa,
demikian juga keadaan infrastruktur sekolah, sumber daya manusia di sekolah dan
tipe organisasi serta manajemen sekolah, sangat signifikan pengaruhnya terhadap
prestasi literasi siswa. Kurnia et al. (2014) juga mengungkapkan rendahnya literasi
sains siswa Indonesia berkaitan erat dengan adanya kesenjangan antara pembelajaran
IPA yang diterapkan di sekolah dan tuntutan PISA (Ardianto & Rubini, 2016).

Menurut Ardianto & Rubini (2016) hasil penelitiannya menunjukan bahwa
pembelajaran di sekolah masih bersifat teacher centered dan kemampuan inkuiri
siswa jarang dilatihkan. Kondisi tersebut merupakan salah satu penyebab rendahnya
kemampuan literasi sains siswa.

Menurut Marjan (2014) pembelajaran di sekolah masih menggunakan metode
konvensional sehingga keterampilan proses sains siswa tidak dimunculkan seperti
mengamati, memprediksi dan menyampaikan hasil laporan, sehingga tidak adanya
keterpaduan antara teori pembelajaran sains biologi dengan kenyataan atau praktik
pengajaran yang dilakukan akibatnya hasil kognitif, afektif dan psikomotor tidak

memuaskan.
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Berdasarkan beberapa hasil penelitian yang telah dijelaskan dapat
disimpulkan bahwa terdapat faktor yang mempengaruhi rendahnya kemampuan
literasi sains, secara garis besar faktor yang mempengaruhi adalah lingkungan
sekolah dan susana belajar dalam kelas yang tak terlepas oleh cara mengajar seorang
guru, dimana seorang guru saat proses pembelajaran harusnya dapat melatih sifat
ilmiah siswa melalui proses sains sehingga literasi sains siswa terbentuk, tapi karena
guru yang hanya menggunakan model pembelajaran yang konvensional sehingga

kemampan siswa tidak berkembang sampai ke tingkat literasi sains.

C. Pembelajaran Biologi

Pembelajaran adalah proses interaksi antara peserta didik, antara peserta didik
dan pendidik, dan antara peserta dan sumber belajar lainnya pada suatu lingkungan
belajar yang berlangsung secara edukatif, agar peserta didik dapat membangun sikap,
pengetahuan dan keterampilannya untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan
(Sufairoh, 2016).

Menurut Pantiwati (2010) biologi merupakan salah satu dari cabang ilmu
pengetahuan yang mempelajari tentang makhluk hidup dan lingkungannya.
Mempelajari biologi tidak sekedar mendapatkan pengetahuan tentang makhluk
hidup, namun juga mendapat pengetahuan tentang metode mempraktekkan ilmu
pengetahuan tersebut. Pengetahuan yang diperoleh diharapkan dapat membantu

untuk memecahkan masalah guna meningkatkan kesejahteraan hidup manusia.
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Menurut Carin & Evans (1990) dalam Sudarisman (2010) hakikat

pembelajaran sains meliputi empat (4) hal: produk (content), proses, sikap dan

teknologi. Adapaun maksud dari empat hal dalam biologi tersebut yaitu :

1. Sains sebagai konten atau produk berarti bahwa dalam sains terdapat fakta-

fakta, hukum-hukum, prinsip-prinsip dan teori yang sudah diterima
kebenarannya.

Sains sebagai proses atau metode berarti bahwa sains merupakan suatu proses
untuk mendapatkan pengetahuan.

Selain sebagai produk dan proses, sains juga merupakan sikap, artinya bahwa
dalam sains terkandung sikap seperti tekun, terbuka, jujur, dan objektif.

. Sains sebagai teknologi mengandung pengertian bahwa sains mempunyai
keterkaitan dan digunakan dalam kehidupan sehari-hari (Sudarisman, sunarno,
2012).

Proses pembelajaran biologi tidak terlepas dari proses sains dan sikap ilmiah,

keterampilan ilmiah dalam biologi berorientasi pada pendekatan keterampilan proses

dimana di dalamnya terkandung berbagai keterampilan yang mencakup setidaknya

delapan (8) kegiatan diantaranya: mengamati (observation), mengelompokkan

(classification), menafsirkan (interpretation), meramalkan (prediction), mengajukan

pertanyaan (question), berhipothesis (hipothesis), melakukan percobaan (experiment),

mengkomunikasikan hasil percobaan (communication) (Sudarisman, 2010).

Berdasarkan karakteristik dan hakikat pembelajaran biologi, dapat diketahui

bahwa pembelajaran biologi didalam kelas, tidak dapat diajarkan hanya dengan
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mentransfer ilmu dari guru kepada siswanya. Metode ceramah dan tanya jawab saja,
tidak dapat membawa siswa mampu memahami konsep biologi yang sesungguhnya,
tetapi biologi harus diajarkan dengan cara berproses berdasarkan pengalaman
beraktivitas melalui pendekatan pembelajaran yang berorientasi pada proses ilmiah
dengan percobaan secara langsung, sehingga siswa mampu memahami dan

mengaplikasikan konsep biologi dalam kehidupan sehari-hari.

D. Variabel Temuan
1. Pendekatan Saintifik

Pendekatan pembelajaran adalah suatu rangkaian tindakan pembelajaran yang
dilandasi oleh prinsip dasar tertentu (filosofis, psikologis, didaktis dan ekologis) yang
mewadahi, menginspirasi, menguatkan dan melatari metode pembelajaran tertentu
(Kembdikbud, 2016).

Saat ini, pendekatan yang disandingkan dengan kurikulum 2013 yang
diterapkan Indonesia adalah pendekatan saintifik. Pendekatan saintifik berasal dari kata
saint yang berarti ilmu. Maka pendekatan saintifik adalah pendekatan keilmuan yang

bersifat logis dan sistematis (Permatasari, 2014).
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Pembelajaran saintifik merupakan pembelajaran yang menggunakan
pendekatan ilmiah dan inkuiri, dimana siswa berperan secara langsung baik secara
individu maupun kelompok untuk menggali konsep dan prinsip selama kegiatan
pembelajaran (Rahmatiah, 2015).

Rakhmawati (2015) mengatakan bahwa pembelajaran dengan pendekatan
saintifik adalah pembelajaran yang terdiri atas kegiatan mengamati (untuk
mengidentifikasi hal-hal yang ingin diketahui), merumuskan pertanyaan,
mencoba/mengumpulkan data  (informasi) dengan berbagai teknik,
mengasosiasi/manganalisis/mengolah  data dan menarik  kesimpulan serta
mengkomunikasikan hasil yang terdiri dari kesimpulan untuk memperoleh
pengetahuan, keterampilan dan sikap.

Menurtut Permatasari (2014), pembelajaran dengan pendekatan saintifik adalah
pembelajaran yang terdiri atas kegiatan mengamati, merumuskan pertanyaan dan
merumuskan hipotesis, mengumpulkan, mengolah, mengevaluasi, menganalisis,
menarik kesimpulan dan mengkomunikasikan data atau informasi yang didapatkan dari
berbagai sumber lain unuk memperoleh pengetahuan, keterampian dan sikap.

Sejalan dengan Musfigon & Nurdyansyah (2015) pembelajaran dengan
menggunakan pendekatan saintifik artinya pembelajaran itu dilakukan secara ilmiah.
Oleh karena itu, pendekatan saintifik (scientific) disebut juga sebagai pendekatan
ilmiah yang dipadankan dengan suatu proses ilmiah. Karena itu Kurikulum 2013

mengamanatkan esensi pendekatan saintifik dalam pembelajaran. Pendekatan ilmiah
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diyakini sebagai titian emas perkembangan dan pengembangan sikap, keterampilan,
dan pengetahuan peserta didik.

Pendapat tersebut diperkuat dengan gagasan Sufairoh (2016) yang menjelaskan
bahwa pembelajaran dengan pendekatan saintifik adalah proses pembelajaran yang
dirancang sedemikian rupa agar peserta didik secara aktif mengonstruk konsep, hukum
atau prinsip melalui tahapan-tahapan mengamati (untuk mengidentifikasi atau
menemukan masalah), merumuskan masalah, mengajukan atau merumuskan hipotesis,
mengumpulkan data dengan berbagai teknik, menganalisis data, menarik kesimpulan
dan mengomunikasikan konsep, hukum atau prinsip yang “ditemukan”.

Dalam prosesnya diawali dari siswa menanya, karena ada objek yang dilihat
dan didengar maka siswa merespon sehingga muncul kegiatan bertanya, ketika guru
menyampaikan atau menjawab pertanyaan dari siswa maka nantinya akan dikaitkan
dengan materi yang diajarkan. Kemudian siswa diajak untuk menyelesaikan persoalan-
persoalan dengan cara berkolaborasi dalam suatu kelompok misalnya dengan diskusi
antar siswa satu dengan lainnya. Dalam hal ini harus bersifat merata dan tidak berpihak
pada salah satu kelompok saja. Sehingga akan muncul keterampilan-keterampilan yang
diperoleh peserta didik seperti, menghargai pendapat orang lain, dan juga kompetensi
mempresentasikan (Permatasari, 2014).

Kegiatan pembelajaran tidak hanya terjadi di ruang kelas, tetapi juga dapat
dilakukan di luar ruang kelas dan lingkungan sekolah dengan didukung pemanfaatan

Teknologi Informasi untuk meningkatkan efisiensi dan efektivitas pembelajaran dan
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kebiasaan membaca peserta didik perlu ditingkatkan. Peran guru dalam pembelajaran
dengan pendekatan saintifik melputi:
1. Tahap mengamati
Membantu peserta didik menemukan apa saja yang ingin atau perlu
diketahui, sehingga dapat melakukan atau menciptakan sesuatu. Pada tahapan
tersebut guru mempersiapkan skenario pembelajaran melalui visualisasi video,
mengajak siswa melihat slide gambar pada layar LCD dan buku siswa, artikel koran,
situs internet atau peserta didik diajak mengamati langsung fenomena biologi yang
ada di sekitar sekolah dengan pemanfaatan potensi lokal atau survey obyek tertentu
pada materi pembelajaran (Sajidan, Sunarno, & Yudhayanti, 2015).
2. Tahap Menanya
Membantu peserta didik merumuskan pertanyaan berdasarkan daftar hal-hal
yang perlu atau ingin diketahui agar dapat melakukan atau menciptakan sesuatu.
Pada tahapan ini memberikan ruang dan waktu pada peserta didik untuk terlatih
mengkonstruk rumusan masalah/ pertanyaan yang terkait dengan suatu
fenomena/informasi biologi yang dijumpai, serta guru dapat memberikan contoh
sikap bagaimana memberikan apresiasi terhadap pertanyaan yang dilontarkan
peserta didik atau bagaimana menghargai pendapat/pertanyaan orang lain (Sajidan,
Sunarno, & Yudhayanti, 2015).
3. Tahap Mencoba/Mengumpulkan data (informasi)
Membantu peserta didik merencanakan dan memperoleh data atau

informasi untuk menjawab pertanyaan yang telah dirumuskan pada tahap
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sebelumnya. Tahapan ini akan membimbing peserta didik untuk senantiasa
berbicara/berargumnetasi dengan berbasis data, informasi ataupun fakta.

Keterampilan mengumpulkan data (informasi) merupakan basis dalam
peningkatan Kreativitas, sikap sosial, dan sikap spiritual peserta didik. Penyelesaian
kegiatan pembelajaran dalam tahapan ini dirancang sedemikian rupa hingga selama
mengerjakan kegiatan pembelajaran peserta didik juga melaksanakan nilai-
nilai/karakter (Sajidan, Sunarno, & Yudhayanti, 2015).

4. Tahap Mengasosiasikan/menganailisis/mengolah data (informasi)

Membantu peserta didik mengolah atau menganalisis data/informasi dan
menarik kesimpulan. Tahapan tersebut merupakan tahapan untuk membentuk
kemampuan dan keterampilan berpikir tingkat tinggi/ kritis peserta didik (Sajidan,
Sunarno, & Yudhayanti, 2015).

5. Tahap Mengkomunikasikan

Manager, memberikan umpan balik, pemberi penguatan, pemberi
penjelasan/informasi lebih luas. Pada tahapan ini sangat penting untuk
meningkatkan kompetensi berbahasa, teknik berkomunikasi, presentasi lisan, dan
presentasi poster/gambar/ produk lainnya (Sajidan, Sunarno, & Yudhayanti, 2015).

6. Tahap Mencipta

Memberi contoh/gagasan, menyediakan pilihan, memberi dorongan,

memberi penghargaan, sebagai anggota yang terlibat langsung. Tahap ini

merupakan memadukan antara kemampuan komunikasi pada kompetensi
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keterampilan (skill) dan evaluasi pada kompetensi pengetahuan (knowledge)
(Sajidan, Sunarno, & Yudhayanti, 2015).

Pelaksanaan pembelajaran mencakup tahap-tahap 5M dalam satu
pertemuan, namun demikian, apabila tahap-tahap 5M tersebut tidak dapat
diselesaikan dalam satu pertemuan karena kurangnya waktu, tahap-tahap yang
belum dilaksanakan dapat dilanjutkan pada pertemuan berikutnya sampai kelima
tahap tersebut selesai. Pembelajaran dengan tahap-tahap 5M dapat dilanjutkan
dengan mencipta (Sajidan, Sunarno, & Yudhayanti, 2015).

Dalam pelaksanaannya, ada yang menjadikan saintifik sebagai pendekatan
ataupun metode. Namun karakteristik dari pendekatan saintifik tidak berbeda dengan
metode saintifik (scientific method). Sesuai dengan standar kompetensi lulusan,
sasaran pembelajaran mencakup pengembangan ranah sikap, pengetahuan, dan
keterampilan yang dielaborasi untuk setiap satuan pendidikan. Sikap diperoleh
melalui aktivitas “menerima, menjalankan, menghargai, menghayati, dan
mengamalkan”. Pengetahuan diperoleh melalui aktivitas “ mengingat, memahami,
menerapkan, menganalisis, mengevaluasi, dan mencipta”. Keterampilan diperoleh
melalui aktivitas “mengamati, menanya, mencoba, menalar, menyaji, dan mencipta”
(Safitri, Erman, & Admoko , 2016).

Tujuan pembelajaran dengan pendekatan saintifik didasarkan pada keunggulan
pendekatan tersebut, antara lain: (1) meningkatkan kemampuan intelek, khususnya
kemampuan berpikir tingkat tinggi, (2) untuk membentuk kemampuan siswa dalam

menyelesaikan suatu masalah secara sistematik, (3) terciptanya kondisi pembelajaran
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dimana siswa merasa bahwa belajar itu merupakan suatu kebutuhan, (4) diperolehnya
hasil belajar yang tinggi, (5) untuk melatih siswa dalam mengomunikasikan ide-ide,
khususnya dalam menulis artikel ilmiah, dan (6) untuk mengembangkan karakter siswa.
penanaman karakter dan konservasi (Machin, 2014).

Berdasarkan berberapa pengertian yang telah di jelaskan, dapat disimpulkan
bahwa pendekatan saintifik adalah rangkaian tindakan pembelajaran yang dilakukan
secara ilmiah melalui kegiatan mengamati, merumuskan pertanyaan, mencoba,
mengasosiasikan, menarik kesimpulan dan mengkomunikasikan untuk memperolah
pengetahuan, keterampilan dan sikap.

2. Sikap Ilmah

Sikap ilmiah merupakan sikap-sikap yang melandasi proses IPA, antara lain
sikap ingin tahu, jujur, objektif, kritis, terbuka, disiplin, teliti dan sebagainya (Sayekti,
Sarwanto, & Suparmi, 2012).

Menurut Saputra, Anggraeni, & Suprianto (2016), sikap ilmiah merupakan
pendekatan tertentu untuk memecahkan masalah, menilai ide, dan informasi untuk
membuat keputusan dan memiliki peran penting dalam mengembangkan kemampuan
ilmiah.

Didukung dengan hasil penelitian Anisa, Masyukuri, & Yamtinah (2013), yang
mengatakan sikap ilmiah, merupakan sikap yang harus dikembangkan dalam
pembelajaran karena berdapak positif terhadap sikap siswa dalam belajar, dan siswa
yang memiliki sikap ilmiah tinggi lebih berprestasi dibandingkan dengan siswa yang

memiliki sikap ilmiah yang rendah.
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Siswa yang memiliki sikap ilmilah tinggi memiliki rasa ingin tahu yang tinggi,
keinginan untuk menciptakan atau menemukan hal baru, bekerja dalam tim dengan
baik, terbuka terhadap hal-hal yang baru serta bertanggung jawab dengan tugas hal
tersebut merupakan modal dasar bagi siswa untuk meraih prestasi kognitif yang baik.
Pada saat proses belajar siswa yang memiliki sikap ilmiah tinggi memiliki pemikiran
yang lebih Kkritis dan mencoba mencari sumber-sumber untuk menjawab hal-hal yang
masih diragukan, hal ini mengakibatkan dalam menyelesaikan soal-soal menjadi lebih
siap sehingga nilainya menjadi lebih baik (Anisa, Masyukuri, & Yamtinah, 2013).

Sikap ilmiah merupakan sikap yang harus ada pada diri seorang ilmuwan dan
akademis ketika menghadapi persoalan-persoalan ilmiah (Anwar, 2009).

Adapun beberapa sikap ilmiah menurut Anwar (2009) vyaitu :

a. Sikap ingin tahu. Sikap ingin tahu ini terlihat pada kebiasaan bertanya tentang
berbagai hal yang berkaitan dengan bidang kajiannya. Mengapa demikian?
Bagairnana caranya? Apa saja unsur-unsurnya? dan seterusnya.

b. Sikap kritis. Sikap kritis ini terlihat pada kebiasaan mencari informasi sebanyak
mungkin berkaitan dengan bidang kajiannya untuk dibanding-bandingkan
kelebihan-kekurangannya,  kecocokan-tidaknya, kebenaran-tidaknya, dan
sebagainya.

c. Sikap terbuka. Sikap terbuka ini terlihat pada kebiasaan mau mendengarkan
pendapat, argupmentasi, kritik, dan keterangan orang lain, walaupun pada
akhirnya pendapat, argumentasi, kritik, dan keterangan orang lain tersebut tidak

diterima karena tidak sepaham atau tidak sesuai.

31



32

. Sikap objektif. Sikap objektif ini terlihat pada kebiasaan menyatakan apa adanya,

tanpa diikuti perasaan pribadi.

. Sikap rela menghargai karya orang lain. Sikap menghargai karya orang lain ini

terlihat pada kebiasaan menyebutkan sumber secara jelas sekiranya pernyataan
atau pendapat yang disampaikan memang berasal dari pernyataan atau pendapat
orang lain.

Sikap berani mempertahankan kebenaran. Sikap ini terlihat pada ketegaran
membela fakta dan hasil temuan lapangan atau pengembangan walapun
bertentangan atau tidak sesuai derigan teori atau dalil yang ada.

. Sikap menjangkau ke depan. Sikap ini dibuktikan dengan selalu ingin
membuktikan hipotesis yang disusunnya derni pengembangan bidang ilmunya.

Sikap ilmiah dalam pembelajaran IPA adalah pendirian atau kecenderungan

polatindakan siswa terhadap suatu stimulus tertentu yang selalu berorientasi pada ilmu

pengetahuan dan metode ilmiah, yang mencakup aspek-aspek, diantaranya: rasa ingin

tahu (curiosity), berpikir kritis (critical thinking) dan tekun (persistence) (Suciati, dkk.

2014).

Sikap ilmiah seperti rasa ingin tahu, jujur, terbuka terhadap pikiran, tekun dan

teliti dalam penelitian berhubungan dengan cara mereka bertindak dan menyelesaikan

masalah. Dengan dipergunakannya sikap ilmiah dalam menyelesaikan masalah, maka

hasil belajar yang diperoleh menjadi maksimal (Maretasarti, subali, & hartono, 2012).

Sikap ilmiah yaitu sikap respek terhadap data/fakta, sikap penemuan, sikap

ketekunan, sikap berfikir terbuka dan sikap peka terhadap lingkungan. Sikap ilmiah
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mencakup indikator (1) rasa ingin tahu, (2) jujur, (3) teliti, (4) hati-hati, (5) bertanggung
jawab, (6) peduli lingkungan, (7) kerja sama, (8) menerima informasi, (9) menanggapi
informasi, dan (10) menilai informasi (Ulva, Ibrohim, & Sutopo, 2017).

Berdasarkan berberapa pengertian yang telah dijelaskan, dapat disimpulkan
bahwa sikap ilmiah adalah sikap dasar yang harus dimiliki seseorang untuk melandasi
proses sains dan harus dikembangkan agar dapat menghadapi persoalan ilmiah, seperti
sikap rasa ingin tahu, sikap Kritis, sikap terbuka, sikap teliti, jujur, tanggung jawab, dan

menghargai terhadap karya orang lain.

BAB 111
METODE PENELITIAN

A. Tempat dan Waktu Penelitian

Lokasi yang dipilih untuk dilakukannya penelitian ini adalah SMAN 1 Ciampea
yang beralamat di JI. Raya Cibadak Km. 15, Desa Cibadak., Kecamatan Caimpea,
Kabupaten Bogor. Kegiatan penelitian dilakukan pada bulan Maret hingga Juli 2018.

Jadwal kegiatan peneliti dapat dilihat pada tabel 1.
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Tabel 1 Jadwal Kegiatan Penelitian

No. Kegiatan Bulan (2018)
Maret April Mei Juni Juli

Pembuatan Proposal

Seminar Proposal

Pembuatan Instrumen

Uji Coba Instrumen

Penelitian Lapangan

Pengolahan data Hasil Penelitian
Pelaporan Hasil Penelitian

N gk wN e

'

B. Desain Penelitan Exploratory

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah studi sequensial
exploratory. Penelitian ini merupakan penelitian gabungan antara metode kualitatif
dan metode kuantitatif. Metode kualitatif yang berfungsi untuk mencari variabel
independen serta menemukan hipotesis dan metode kuantitatif yang berfungsi untuk
membuktikan apakah terdapat korelasi antara variabel temuan (X) dan varabel
dependen (). Variabel depanden (Y) yang akan diteliti yaitu literasi sains di SMA
Negeri 1 Ciampea, dan variabel temuan (X) yang akan dicari. Desain penelitian

dirumuskan pada gambar 2.

X1 [~ 24

<« o

\ v
Xz/

Gambar 2 Pola Hubungan Antar Variabel

Keterangan :
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X :Variabel temuan
Y : Literasi Sains
¢ : Faktor yang mempengaruhi Y

Langkah penelitian Exploratory dari metode kualitatif sampai metode
kuantitatif dapat dilihat pada gambar 3.

Metode kualitatif menemukan hipotesis

Masalah —

dan Potensi Teori

Kajian —> Pengumpulan _» Temuan
dan Analisis Hipotesis

Metode kuantitatif, menguji hipotesis

Populasi dan Pengumpulan . Kesimpulan
Sample / “’/ Data —» [ Analisis Data dan Saran

Gambar 3 Langkah-Langkah Penelitian dalam Desain Exploratory (Sugiyono, 2017)

1. Tahap penelitian kualitatif

a. Fokus Penelitian

1) Faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi Literasi Sains dalam

pembelajaran biologi SMA Negeri 1 Ciampea

2) Bagaimana hubungan antara literasi sains dengan variabel temuan ?

b. Target Penelitian
Subjek yang menjadi target penelitian di SMA Negeri 1 Ciampea yaitu

guru Biologi, wakil kepala sekolah bidang kurikulum dan siswa kelas XI IPA.

c. Penentuan Sumber Data Penelitian
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Data dalam penelitian ini berasal dari sumber primer. Sumber data primer
berasal dari data langsung yang diberikan kepada peneliti, seperti wawancara dan
angket. Beberapa informan yang dapat dijadikan sumber data diantaranya dapat
dilihat pada tabel 2.

Tabel 2 Sumber data penelitian

Informan Informan

No Informan Utama Pendamping Triangulasi

Guru biologi ke-1

1 (GR 1) Siswa ke-1 (SW 1) Siswa ke-6 (SW 6)
2 Guru (b(';(gozg)' k&2 giswa ke-2 (SW2) Siswake-7 (SW?7)

Wakil kepaa sekolah
3 bidang Kurikulum Siswa ke-3 (SW 3)  Siswa ke-8 (SW 8)
(KR)
4 Siswa ke-4 (SW 4) Siswa ke-9 (SW 9)
5 Siswa ke-5 (SW5)  Siswa ke-10 (SW 10)

d. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu
berupa observasi, wawancara, pengujian soal literasi sains dan penyebaran angket,
karena metode yang digunakan merupakan hasil penggabungan antara metode
kualitatif dan kuantitatif. Teknik yang pertama adalah observasi berupa
wawancara yang berkaitan tentang literasi sains dan melihat proses pembelajaran
dalam kelas. Lalu dilakukan sesi wawancara mengenai faktor apa saja yang
mempengaruhi literasi sains pada pembelajaran biologi kepada guru biologi, wakil

kepala sekolah bidang kurikulum, serta beberapa siswa.
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Setelah di dapatkan faktor dominan yang mempengaruhi literasi sains
dalam pembelajaran biologi, dibuatlah berdasarkan faktor dominan yang telah di
dapat. Kemudian dilakukan uji coba intrumen literasi sains dan penyebaran angket
kepada siswa untuk menguji hubungkan faktor yang dominan dengan literasi sains

siswa.

e. Uji Keabsahan Data
Setelah melakukan pengumpulan data, agar data yang diperoleh benar-
benar pasti perlu menguji keabsahan data penelitian kualitatif yang diperoleh

dalam penelitian ini, uji keabsahan data dilakukan dengan triangulasi sumber.

f. Teknik Analisis Data Kualitatif dalam Menghasilkan Hipotesis Penelitian
Pada teknik analisis data kualitatif, dilakukan reduksi data dengan
menggunakan model Males dan Huberman, yaitu proses analisis data bersifat
interaktif yang terdiri dari data collection, data reduction, data display, dan
conclusions. Setelah didapatkan kesimpulan, maka dibuatlah rumusan masalah

yang selanjutnya akan dibuat pola hubungan tertentu menjadi hipotesis.

2. Tahap Penelitian Kuantitatif

a. Populasi dan Sampling

Menurut Sugiyono (2017), populasi adalah wilayah generalisasi yang
terdiri atas objek/subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan.
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Populasi yang akan di ambil dalam penelitian ini adalah siswa kelas XI IPA SMA
Negeri 1 Ciampea, SMA Negeri yang terdapat di kecamatan Ciampea Kabupaten

Bogor dengan jumlah 190 siswa.

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh
populasi tersebut (Sugiyono, 2017). Sampel dianggap sebagai sumber data yang
penting untuk melakukan penelitian. Adapun teknik sampling yang digunakan
dalam penelitian ini adalah Proporsional Random Sampling, dengan Kriteria

Slovin yaitu menggunakan rumus:

N 190
n= = = 128,81 (129)
1+N.e2 1+190.(0,05)2

Keterangan:

n : Ukuran sampel

N : Ukuran Populasi

e . Persen kelonggaran ketidak telitian karena kesalahan pengambilan

sampel dapat ditolerir

Diperoleh jumlah sampel seluruhnya sebanyak 129 yang tersebar pada 5
kelas. Cara pengambilan sampel menggunakan Proporsional Random Sampling

dapat dilihat pada tabel 3.

Tabel 3 Pengambilan sampel menggunakan Proporsional Random Sampling

Perhitungan

No Nama Kelas Jumlah Siswa Pengambilan Dibulatkan
Sampel

1 XI IPA 1 38 2> X129 = 25,8 26

2 XI'IPA 2 38 % x 129 =25,8 26

3 XI'IPA 3 38 % x 129 =25,8 26
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4 XI IPA 4 38 % X 129 = 25 8 26
5 XI IPA5 38 % X 129 = 25 8 26
Jumlah 190 130

b. Teknik Pengumpulan Data
1) Literasi Sains (Y)

a) Definisi Konseptual

Literasi sains adalah kemampuan individu memahami konsep sains melalui
proses sains untuk dapat mengidentifikasi masalah, menjelaskan masalah, dan
memecahkan masalah berdasarkan bukti-bukti sains, sehingga mampu
mengkomunikasikan dan mengaplikasikan pengetahuannya dalam kehidupan

sehari-hari.
b) Definisi Oprasional

Literasi sains adalah skore literasi dari hasil test yang meliputi dua domain
literasi sains yaitu kompetensi dan pengetahuan. PISA memfokuskan pengukuran
pada domain kompetensi yaitu : 1) menjelaskan fenomena ilmiah, 2) mengevaluasi
dan merancang penyelidikan ilmiah 3) menafsirkan data dan bukti ilmiah.
Instrumen soal pilihan ganda terdiri dari 40 soal biologi yang telah dipelajari
disemester dua diantaranya materi sistem pencernaan, sistem pernapasan, sistem

ekskresi dan sistem koordinasi.

c) Indikator dan Kisi-Kisi Instrumen

39



40

Penyusunan instrumen literasi sains berdasarkan indikator dan Kisi-kisi
yang dapat dilihat pada tabel 4.

Tabel 4 Indikator dan Kisi-Kisi Literasi Sains

Variabel Indikator Butir Soal
. o . 11,13,15,23,24,
therag;)Sams Menjelasllrgr;aienomena 26.28.35.36.37.38.30,
40,43,44,45,46,50
melr\:rﬁggr?g?::;:aﬁg?kan 1.2,5.7.9,18,19,20,
iimiah 21,29,41,42
Menafsirkan data dan bukti 3,10,14,17,22,25,31,
ilmiah 34,47,49
Jumlah 40

d) Kalibrasi Instrumen

(1) Uji Validitas

Uji coba validitas instrumen literasi sains dengan menguji validitas masing-
masing butir soal instrumen dengan menggunakan rumus korelasi point biserial.
Istrumen yang dikatakan valid jika rhitung>rtabel pada taraf kepercayaan (a=
0,05). Dari 50 soal yang diuji di dapatkan hasil 40 soal valid, hasil uji coba
instrumen dan perhitungan validitas dapat dilihat pada tabel lampiran 24.

Pengujian validitas dengan menggunakan rumus sebagai berikut:

M,—M
_ My =M /p
i = g, /q

Keterangan :
rooi - Koefisien korelasi point biseral
Mp : Skor rata-rata subjek yang menjawab benar
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M: : Skor rata-rata dari skor total

SD: : Deviasi standar dari skor total

p : Proporsi siswa yang menjawab benar

q : Proporsi ssiwa yang menjawab salah (Sudijono, 2006).
(2) Uji Reabilitas

Uji coba reabilitas instrumen literasi sains dengan menguji validitas

masing-masing butir soal instrumen dengan menggunakan rumus Kuder
Richadson 20. Instrumen yang dikatakan reliabel apabila koefisien reliabilitas
sama dengan atau lebih besar dari pada 0,70. Instrumen yang telah di validasi

ternyata dinyatakan reabel dengan koefisien reliabilitas 0,95>0,70. Pengujian

reabilitas dengan menggunakan rumus sebagai berikut :

ri1= [ ].[Stz S_tzzpq]

Keterangan :

R11 : Koefisien reliabilitas tes

n : Banyaknya butir item

1 : Bilangan konstan

St2 : Variabel total

P : Proporsi yang menjawab benar
q : Proporsi yang menjawab salah

2.pg :Jumlah hasil perkalian p dan g (Sudijono, 2006).
2) Pendekatan Saintifik
a) Definisi Konseptual
Pendekatan saintifik adalah rangkaian tindakan pembelajaran yang
dilakukan secara ilmiah melalui kegiatan mengamati, merumuskan pertanyaan,
mencoba, mengasosiasikan, menarik kesimpulan dan mengkomunikasikan untuk

memperolah pengetahuan, keterampilan dan sikap.
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b) Definisi Oprasional

Pendekatan saintifik yang diukur adalah implementasinya terhadap siswa
yang diukur menggunakan quisioner dalam bentuk skala sikap rating scale dengan
5 pilihan jawaban yang memiliki nilai terendah 1 dan nilai tertinggi 5, yaitu untuk
pernyataan positif : selalu (5), sering (4), kadang-kadang (3), jarang (2), dan tidak
pernah (1), sedangkan untuk pernyataan negatif pemberian nilai secara sebaliknya.
Instrumen quisioner terdiri dari 40 pernyataan, yang terdiri dari 32 pernyataan

positif dan 8 pernyataan negatif.

¢) Indikator dan Kisi-Kisi instrumen
Penyusunan instrumen pendekatan saintifik berdasarkan indikator dan Kisi-
Kisi yang dapat dilihat pada tabel 5.

Tabel 5 Indikator dan Kisi-Kisi Pendekatan Saintifik

No Indikator Butir Soal Pernyataan Jumlah
(+) ()
1 Mengamati 1,2,3,4,6 5 6
2.  Merumuskan perntanyaan 7,8,10,11,12,13,14 9 8
15,16,17,18,19,20,

3 Mencoba 21,2223 - 9

4, Mengasosiasikan 25,27,28,29, 24, 26 6

5 Menarik kesimpulan 30,31, 32,33 4

6 Mengkomunikasikan 34,35,37,38,40 36,39 7
Jumlah 32 8 40

d) Kalibrasi instrumen

(1) Uji Validitas
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Intrumen pendektana saintifik dapat dikategorikan baik jika, mampu
mendapatkan data dengan benar dan sesuai dengan objek yang telah di teliti.
Sebelum instrumen digunakan untuk memperoleh data, terlebih dulu dilakukan uji
validitas dengan judgement ahli yang kompeten. Hasil judgement ahli kemudian
dianalisi dengan menggunakan formula Aiken’s V dengan menggunakan rumus

sebagai berikut :

V =ZS/[N(c-1)]

Keterangan :

S :r-lo

lo : Angka penilaian validitas yang terendah yaitu 1

c : Angka penilaian validitas yang tertinggi yaitu 5

r : Angka yang diberikan oleh penilai

N : Banyaknya ahli yang menilai (Sudijono, 2006).
1) Uji Reliabilitas

Menghitung keabsahan dan keterpercayaan atau reliabilitas instrument
digunakan teknik Alpha Cronbach yaitu menghitung varians butir soal dan
menghitung varians total. Kemudian dibandingkan dengan kriteria koefisien

reliabel minimal 0,70 pada taraf signifikasi 0,05 dengan meggunakan rumus

sebagai berikut :

n Ysi2
rll—(;)(l-g)
Keterangan :
ril1 : Koefisien Reliabilitas Tes
n : Banyaknya Butir Item yang dikeluarkan dalam Tes
1 : Bilangan Konstan
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¥si?  :Jumlah Varian Skor dari Tiap-Tiap Butir Item
St :Varian Total (Sudijono, 2006).

2) Sikap llmiah

a) Definisi Konseptual

Sikap ilmiah adalah sikap dasar yang harus dimiliki seseorang untuk
melandasi proses sains dan harus dikembangkan agar dapat menghadapi persoalan
ilmiah, seperti sikap rasa ingin tahu, sikap Kritis, sikap terbuka, sikap teliti, jujur,
tanggung jawab, dan menghargai terhadap karya orang lain.
b) Definisi Oprasional

Sikap ilmiah diukur menggunakan quisioner dalam bentuk skala sikap
rating scale dengan 5 pilihan jawaban yang memiliki nilai terendah 1 dan nilai
tertinggi 5, yaitu untuk pernyataan positif : sangat setuju (5), setuju (4), ragu-ragu
(3), tidak setuju (2), dan sangat tidak setuju (1), sedangkan untuk pernyataan
negatif pemberian nilai secara sebaliknya. Instrumen quisioner terdiri dari 38
pernyataan, yang terdiri dari 29 pernyataan positif dan 9 pernyataan negatif.
c) Indiktor dan kisi-kisi Instrumen

Penyusunan instrumen sikap ilmiah berdasarkan indikator dan Kkisi-Kisi
yang dapat dilihat pada tabel 6.

Tabel 6 Indikator dan Kisi-Kisi Sikap Ilmiah

No Indikator Butir Soal Pernyataan Jumlah
(+) ()

1. Rasaingin tahu 1,2,3,5,7,8,38,39 4,9 10

2. Kiritis 10,11,12,13,14 15,16 7

3.  Terbuka - 17,18,19,21,22 2023 7
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4.  Teliti 24,25,26,27 28 5
5. Jujur 29 - 1
6.  Tanggung Jawab 31,32,33 34 4
7. Menghargai karya 36,37,39,40 38 S)

orang lain
Jumlah 29 9 38

d) Kalibrasi instrumen
(1) Uji Validitas

Intrumen pendektana saintifik dapat dikategorikan baik jika, mampu
mendapatkan data dengan benar dan sesuai dengan objek yang telah di teliti.
Sebelum instrumen digunakan untuk memperoleh data, terlebih dulu dilakukan uji
validitas dengan judgement ahli yang kompeten. Hasil judgement ahli kemudian
dianalisis dengan menggunakan formula Aiken’s V dengan menggunakan rumus
sebagai berikut :

V = XS/[N(c-1)]

Keterangan :

S :r-lo

lo : Angka penilaian validitas yang terendah yaitu 1
c : Angka penilaian validitas yang tertinggi yaitu 5
r : Angka yang diberikan oleh penilai

N : Banyaknya ahli yang menilai (Sudijono, 2006).

(2) Uji Reliabilitas
Menghitung keabsahan dan keterpercayaan atau reliabilitas instrument
digunakan teknik Alpha Cronbach yaitu menghitung varians butir soal dan

menghitung varians total. Kemudian dibandingkan dengan kriteria koefisien
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reliabel minimal 0,70 pada taraf signifikasi 0,05 dengan menggunakan rumus

sebagai berikut :

= (P (1 B2
r11=( n—1) (1 St2 )
Keterangan :
rll = Koefisien Reliabilitas Tes
n = Banyaknya Butir Item yang dikeluarkan dalam Tes
1 = Bilangan Konstan

¥si? = Jumlah Varian Skor dari Tiap-Tiap Butir Item
St? = Varian Total (Sudijono, 2006).

c. Teknik analisis dan pengujian hipotesis

1) Analisis Deskriptif

Statistik deskriptif dilakukan untuk mengetahui nilai validitas, reliabilitas,
rata-rata, simpangan baku, median, modus, skor maksimum, skor minimum, retang
skor, banyak kelas, panjang kelas, keruncingan, kemiringan dan varians sampel
teoritik.

2) Analisis Inferensial

Analisis inferensial digunakan untuk menguji hipotesis dengan
menggunakan teknik uji regresi dan korelasi linier sederhana. Sebelum melakukan
analisis korelasi linier sederhana, terlebih dahulu dilakukan uji prasyarat analis
yaitu uji normalitas galat baku taksiran dan uji homogenitas.

a) Uji Prasyarat

(1) Uji Normalitas
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Uji normalitas digunakan untuk mengetahui distribusi normal atau tidak
suatu populasi yang diteliti berdasarkan data yang diperoleh. Uji normalitas yang
digunakan yaitu uji Liliefors.

(2) Uji Homogenitas

Uji homogenitas dilakukan untuk membuktikan sampel yang diambil
berasal dari populasi homogen atau tidak. Uji homogenitas menggunakan uji
Bartlett. Apabila setelah dilakukan uji normalitas dan homogenitas data yang
diperoleh normal dan berasal dari varians yang homogen maka penelitian
dilanjutkan dengan uji parametric untuk menganalisis data dan menguji hipotesis,
menggunakan teknik korelasi regresi sederhana berupa korelasi Product Moment
Person, untuk mengetahui besarnya hubungan antara varibael temuan dan variabl
Y vyaitu literasi sains, dan uji keberartian korelasi dilakukan dengan menggunkan
Uji-t. Jika data yang di peroleh tidak normal dan berasal dari varians yang tidak
homogen maka penelitian dilanjutkan dengan menggunakan uji nonparametric,
dimana teknik analisis data untuk menguji hipotesis dilakukan dengan teknik
korelasi Spearmen Brown.

(3) Hipotesis Statistik
Hipotesis statistik yang akan diuji dalam analisis korelasi regresi adalah :
Ho : pxy<0, tidak terdapat hubungan positif antara variabel temuan dengan literasi

sains di SMA Negeri 1 Ciampea
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Ha : pxy>0, terdapat hubungan positif antara variabel temuan dengan literasi
sains di SMA Negeri 1 Ciampe

Keterangan :

Ho = Hipotesis nol

Ha = Hipotesis alternatif
pxy = Angka indeks korelasi antara X dengan Y

C. Analisis data kualitatif dan kuantitatif

Analisis data dimulai dari analisis data kualitatif, yang berfungsi untuk
mengeksplor variabel temuan dominan yang akan digunakan sebagai variabel
independen. Data hasil wawancara disusun secara sistematis, dengan memilih mana
yang penting dan yang akan dipelajari lalu membuat kesimpulan agar mudah dipahami.
Nantinya data kesimpulan hasil wawancara akan digunakan sebagai variabel temuan
atau variabel independen setelah dialkukan beberapa tahap uji kreadibilitas data.

Selanjutnya setelah didapatkan hasil dari analisis data kualitatif, dan telah
ditemukan variabel temuan maka dilakukanlah analisis data kuantitatif untuk menguiji
hipotesis penelitian. Untuk menentukan teknik uji hipotesis maka terlebih
dahulu dilakukan perhitungan statistic deskriptif, berupa hitungan rata-rata, modus,
median, dan simpangan baku dari seluruh data yang didapat. Kemudian dilakukan uji
normalitas galat taksiran untuk menguji normalitas data dengan menggunakan uji
statistic Liliefors, dan uji homogenitas varians dengan menggunakan uji Barlett, untuk
mengetahui tingkat homogenitas data.

Selanjutnya jika data berdistribusi normal maka penelitian dilanjutkan dengan

uji parametric untuk menganalisis data dan menguji hipotesis, yaitu dengan teknik
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korelasi regresi sederhana berupa korelasi Product Moment Person, untuk mengetahui
besarnya hubungan antara variabel temuan dengan literasi sains. Jika data yang di
peroleh tidak normal dan berasal dari varians yang tidak homogen maka penelitian
dilanjutkan dengan uji nonparametric, dimana teknik analisis data untuk menguji

hipotesis dilakukan dengan teknik korelasi Spearmen Brown.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
1. Kualitatif
a. Deskripsi latar

Penelitian ini dilakukan di SMA Negeri 1 Ciampea yang berada di
Kecamatan Ciampea. Data penelitian diperolen melalui wawancara yang
mendalam dengan teknik triangulasi sumber yang dilakukan terhadap guru biologi,
wakil kepala sekolah bidang kurikulum dan siswa di SMA Negeri 1 Ciampea.
Penelitian ini berlangsung pada bulan April, dilakukan dengan bertemu
narasumber yang sebelumnya telah membuat janji terlebih dahulu. Semua
wawancara dilakukan di sekolah dengan waktu yang telah disesuaikan antara
peneliti dan informan.

Guru mata pelajaran biologi merupakan informan utama yang
diwawancarai karena guru merupakan sumber informasi pertama dan yang utama
terkait dengan fokus penelitian, informan utama juga ditambahkan dengan wakil
kepala sekolah bidang kurikulum untuk memperkuat hasil yang nanti akan didapat

terkait fokus penelitian. Informan pendamping ditujukan kepada lima orang siswa
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dari semua kelas XI IPA, sedangkan informan triangulasi juga lima orang siswa

dari semua kelas X1 IPA, orang yang berbeda dari informan pendamping.

b. Deskripsi Data

Deskripsi data atau intrepi 39' data yang dihasilkan dari penelitian ini
disajikan secara objektif dan tidak mengada-ada agar dapat mendapatkan
informasi yang sebenarnya.
c. Temuan penelitian

Hasil penelitian merupakan hasil analisis data kualitatif yang diperoleh
dari wawancara. Analisis tersebut meliputi kegiatan reduksi data, penyajian data,
dan penarikan kesimpulan. Adapun untuk memudahkan pemaparannya peneliti
menggunakan kode-kode yang terdiri dari huruf abjad kapital untuk sub fokus.
Tampilan sub fokus dan pertanyaan penelitian dapat dilihat pada tabel 7.

Tabel 7 Sub Fokus dan Kode Sub Fokus

Subfokus Kode Subfokus

Faktor apa saja yang mempengaruhi literasi A

sains dalam pembelajaran biologi ?

Tentukan 2 faktor yang dominan yang B
mempengaruhi literasi sains ?

Gambarkan faktor dominan berkaitan C
dengan literasi sains dalam desain ?

Apakah faktor diatas memiliki hubungan D

yang positif dengan literasi sains ?
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Pemaparan identitas informan disamarkan dan sebagai gantinya
digunakan kode informan dalam bentuk huruf kapital. Tujuan pengkodean ini
adalah untuk lebih memudahkan peneliti memisahkan informasi dari satu informan

ke informan lain. Kode informan dapat dilihat pada tabel 8.

Tabel 8 Kode Informan

Informan Kode Keterangan
Guru biologi 1 GR1 Informan utama
Guru biologi 2 GR2 Informan utama

Kurikulum KR Informan utama

Siswa 1 SW1 Informan pendamping
Siswa 2 SW2 Informan pendamping
Siswa 3 SW3 Informan pendamping
Siswa 4 SW4 Informan pendamping
Siswa 5 SW5 Informan pendamping
Siswa 6 SW6 Informan Triangulasi
Siswa 7 SW7 Informan Triangulasi
Siswa 8 Sw8 Informan Triangulasi
Siswa 9 SW9 Informan Triangulasi
Siswa 10 _ SW10 ~Informan Triangulasi

Temuan penelitian disajikan berdasarkan data dan informasi dari tiap-tiap sub
fokus penelitian.
1) Sub fokus 1
Sub fokus 1 : Faktor apa saja yang mempengaruhi literasi sains dalam
pembelajaran biologi ?

a) Hasil analisis dalam situs sub fokus 1
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(1) Jawaban informan utama untuk subfokus 1

GR1-A

GR2-A

KR-A

: Faktor yang mempengaruhi literasi sains yaitu minat membaca
rendah, input yang rendah, kurangnya peran kepala sekolah,
fasilitas, peran guru, pendekatan yang digunakan, dan sikap ilmiah.
. Faktor yang mempengaruhi literasi sains yaitu fasilitas, siswa,
peran guru, metode, model pembelajaran, motivasi siswa dan guru,
RPP, pendekatan, SDM rendah, minat, siswa, input rendah, dan
peran kepala sekolah.

. Faktor yang mempengaruhi literasi sains yaitu pendekatan dari

guru sikap siswa motivasi rasa ingin tahu.

(2) Jawaban informan pendukung untuk subfokus 1

SWI-A

SW3-A

SW5-A

Faktor yang mempengaruhi literasi sains yaitu kurangnya
ketersediaan buku, penjelasan materi, pendekatan saintifik, dan
sikap ilmiah.

Faktor yang mempengaruhi literasi sains yaitu kurangnya
pengetahuan sains, kurang kepedulian, kurang kesadaran, kurang
kepekaan, kurang rasa ingin tahu, rasa tarik siswa dalam
pemebelajaran, dan cara pendekatan guru.

. Faktor yang mempengaruhi literasi sains yaitu kemalasan siswa,
rasa ingin tahu siswa kurang, lingkungan kelas, dan pendekatan

guru.
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SW7-A : Faktor yang mempengaruhi literasi sains yaitu faktor internal dari
diri sendiri kemauan keinginan dan rasa ingin tahu Faktor ekternal
dorongan dari guru.

SWO9-A  : Faktor yang mempengaruhi literasi sains yaitu kurangnya minat
belajar, pendekatan saintifik, wadah untuk mengembangkan sains.

(3) Jawaban informan triangulasi untuk subfokus 1
SW2-A . Faktor yang mempengaruhi literasi sains yaitu sikap siswa,
pembelajaran yang membuat semangat, motivasi belajar,
pendekatan saintifik.
SW4-A : Faktor yang mempengaruhi literasi sains yaitu rasa ingi tahu, rasa
peduli kuran, rasa malas, cara penyampaia guru kurang.

SW6-A : Faktor yang mempengaruhi literasi sains yaitu pembelajaran
yang kurang menarik, minat siswa, lingkungan, pendekatan.

SW8-A : Faktor yang mempengaruhi literasi sains yaitu rasa malas,
kurangnya rasa ingin tahu, cara guru mengajar.

SW10-A : Faktor yang mempengaruhi literasi sains yaitu terlalu banyak
materi, tidak ada fokus, kurangnya praktikum, minat belajar, rasa
malas, tidak dijelaskan tujuan capaian, manfaat materi, pendekatan
yang tepat.

(4) Simpulan sementara hasil analisis antar situs sub fokus 1
Berdasarkan hasil wawancara ditemukan bahwa faktor yang

mempengaruhi literasi sains siswa SMA Negeri 1 Ciampea dalam
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pembelajaran biologi adalah peranan kepala sekolah, input siswa yang rendah,
fasilitas, minat membaca, peran guru dalam pendekatan pembelajaran yang
digunakan, sikap ilmiah siswa, model, metode dan RPP pembelajaran,
motivasi siswa, minat belajar siswa, rasa ingin tahu yang kurang, penjelasan
materi yang sulit dipahami, kurangnya kepedulian siswa, kurang kepekaan,
kurang kesadaran siswa, rasa tertarik siswa terhadap pembelajaran, rasa malas
siswa, lingkungan kelas, dorongan dari guru, wadah mengembangkan sians,
cara penyampaian guru, cara guru mengajar, terlalu banyak materi, kurangnya
praktikum, tidak dijelaskan tujuan dan capaian pembelajaran serta manfaatnya.
2) Sub fokus 2
Sub fokus 2 : Tentukan 2 faktor yang dominan yang mempengaruhi literasi sains
?
a) Hasil analisis dalam situs sub fokus 2

(1) Jawaban informan utama untuk sub fokus 2

GR1-B : Pendekatan saintifik, sikap ilmiah
GR2-B : Pendekatan pembelajaran, motivasi siswa
KR-B : Pendekatan saintifik, sikap ilmiah

(2) Jawaban informan penda\mping untuk sub fokus 2

SW1-B : Pendekatan guru, sikap ilmiah

SW3-B : Pembelajaran guru, kurangnya rasa ingin tahu
SW5-B : Rasa malas, rasa ingin tahu

SW7-B : Kemauan diri sendiri, dorongan guru
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SW9-B : Pendekatan, minat siswa

(3) Jawaban informan triangulasi untuk sub fokus 2

SW2-B : Pembelajaran, sikap siswa
SW4-B : Rasa ingin tahu, kepedulain siswa
SW6-B : Pendekatan lingkungan

SW8-B : Pendekatan guru rasa ingin tahu

SW10-B : Minat siswa pendekatan
(4) Simpulan sementara hasil analisis antar situs sub fokus 2
Berdasarkan hasil wawancara didapatkan bahwa faktor dominan yang
mempengaruhi literasi sains di SMAN 1 Ciampea adalah pembelajaran/
pendekatan saintifik yang digunakan guru, sikap ilmiah, motivasi siswa, minat
siswa, lingkungan.
3) Sub fokus 3
Sub fokus 3 : Gambarkan faktor dominan berkaitan dengan literasi sains
dalam desain ?

(1) Jawaban informan utama untuk sub fokus 3

GR1-C Pendekatan saintifik \
i Literasi sains
Sikap ilmiah 7
GR2-C Pendekatan »|  Motivasi » | Literasi
saintifik siswa sains
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SW1-C

SW3-C

SW5-C

SW7-C

SW9-C

SW2-C

SW4-C

SW6-C

57

Pendekatan Sikap ilmiah Literasi
saintifik sains
(2) Jawaban informan pendamping untuk sub fokus 3
Pendekatan [ [ Sikap ilmiah > Literasi
saintifik sains
Pendekatan | Sikap ., Literasi
saintifik antusias sains
fo Literasi
Rasa ingin
Malas |, tahug > sains
Dorongan | Kemauan |— 5 Literasi
dari guru belajar sains
Pendekatan Minat »| Literasi
sains
(3) Jawaban informan pendamping untuk sub fokus 3
Pembelajaran |—» Sikap 5 Literasi
sains
Sikap | 5| Rasaingin »| Literasi
tahu sains
Lingkungan
\ Literasi

!

57

sains




58

Pendekatan /

SW8-C

Pendekatan +—»| Rasaingin [— » Literasi

tahu sains
SW10-C : ; : :
Minat —»| Pendekatan L;;:;&

(4) Simpulan sementara hasil analisis antar situs untuk sub fokus 3
Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan, didapatkan faktor
dominan yang mempengaruhi literasi sains siswa SMA Negeri 1 Ciampea yaitu
pembelajaran biologi, pendekatan saintifik yang digunakan guru, sikap ilmiah,
motivasi siswa, minat siswa, lingkungan. Faktor dominan yang mempengaruhi

literasi sains saling berkaitan dalam desian yang dapat dilihat pada gambar

\4

Motivasi [

——————»| Pendekatan » Literasi sains
saintifik A

Pembelajaran
biologi

Lingkungan [

[ | sikapilmiah

Minat siswa

Gambar 4 Desain Faktor Dominan Yang Mempengaruhi Literasi Sains
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4) Sub fokus 4
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Sub fokus4  : Apakah faktor di atas memiliki hubungan yang positif

dengan literasi sains ?
a) Hasil analisis dalam situs sub fokus 4

(1) Jawaban informan utama untuk sub fokus 4

GR1-D . Ya memiliki dampak yang positif
GR2-D : Ya hubungannya positif
KR-D : Ya tentu hubungannya positif

(2) Jawaban informan pendamping untuk sub fokus 4

SW1-D : Ya hubungannya positif
SW3-D : Ya hubunganya positif sekali
SW5-D : Ya hubungannya positif
SW7-D : Ya memiliki hubungan positif
SW9-D : Ya hubungannya positif

(3) Jawaban informan triangulasi untuk sub fokus 4

SW2-D : Ya positif

SW4-D : Ya hubunganya positif

SW6-D : Ya hubungannya poitif

SW8-D : Ya memiliki hubungan yang positif

SW10-D : Ya positif

b) Simpulan sementara hasil analisis antar situs untuk sub fokus 4
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Berdasarkan hasil wawancara tersebut ditemukan bahwa faktor
dominan yang memperngaruhi literasi sains siswa SMA Negeri 1 Ciampea
memiliki hubungan positif dengan literasi sains.
d. Pembahasan temuan

Berdasarkan data yang didapat melalui wawancara di SMA Negeri 1 Ciampea,
dapat diketahu bahwa faktor yang paling dominan yang mempengaruhi literasi sains
siswa adalah pendekatan saintifik dan sikap ilmiah siswa, hal ini didapatkan dari
banyaknya narasumber yang menyebutkan faktor tersebut pada saat wawancara
sebanyak 34,62% dan sikap ilmiah sebanyak 34,62%. Sedangkan untuk faktor lainnya
yang didapatkan yaitu pembelajaran 7,69%, motivasi belajar 11,54%, minat siswa
7,69% dan lingkungan sebanyak 3,84%. Oleh karena itu variabel temuan atau variabel
independen (X) yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan saintifik dan
sikap ilmiah siswa. Adapun pola hubungan antara faktor dominan dengan literasi sains

dapat dilihat pada gambar 5.

€

Pendekatan saintifik \ I
/ Literasi sains

Sikap ilmiah

Gambar 5 Pola Hubungan Faktor Dominan yang Mempegaruhi Litersai Sains

2. Kuantitatif
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a. Deskripsi Data Hasil Penelitian

Deskripsi data hasil penelitian terdiri dari data variabel dependen, yaitu literasi
sains (YY) dan data variabel independen yaitu pendekatan saintifik (X1) dan sikap ilmiah
(X2). Jumlah data sebanyak 130 responden dari kelas X1 IPA SMA Negeri 1 Ciampea.
1) Variabel Literasi Sains

Variabel literasi sains diukur menggunakan item tes pilihan ganda dengan skor
total 40 jika menjawab semua soal. Hasil penelitian didapatkan skor tertinggi 35 dan
skor terendah 19 dengan rentang skor 16. Skor rata-rata sebesar 27,16 dengan nilai
tengah 27 dan skor yang sering muncul adalah 30. Berdasarkan hasil perhitungan
diperoleh hasil nilai varians 13,72 dengan standard deviasi sebesar 3,70. Skor total
sebesar 3532 dengan interval kelas 9. Distribusi frekuensi data literasi sains siswa
dapat dilihat pada tabel 9.

Tabel 9 Distribusi Frekuensi Literasi Sains

Skor Frekuensi Frekuensi Relatif (%0)
19-20 8 6,2
21-22 5 3,8
23-24 18 13,8
25-26 23 17,7
Skor Frekuensi Frekuensi Relatif (%0)
27-28 27 20,8
29-30 23 17,7
31-32 18 13,8
33-34 5 3,8
35-36 3 2,3
Jumlah 130 100

Histogram distribusi frekuensi data literasi sains dapat dilihat pada gambar 6.
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Frekuensi
= N N w
[8;] o [8;] o

[uny
o

o'\

18,5 20,5 22,55 24,5 26,5 28,5 30,5 32,5 34,5 36,5
Skor Literasi Sains

Gambar 6 Distribusi Frekuensi Literasi Sains
2) Variabel Pendekatan Saintifik

Variabel pendekatan saintifik diukur menggunakan quisioner dengan skala
rating scale yang berisi sejumlah pertanyaan positif dan negatif. Hasil penelitian
didapatkan skor tertinggi 155 dan skor terendah 110 dengan rentang skor 45. Skor rata-
rata sebesar 129,26 dengan nilai tengah 129,5 dan skor yang sering muncul adalah 130.
Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh hasil nilai varians 90,10 dengan standard
deviasi sebesar 9,49. Skor total sebesar 16804 dengan interval kelas 8. Adapun
distribusi frekuensi data pendekatan saintifik dapat dilihat pada tabel 10.

Tabel 10 Distribusi Frekuensi Pendekatan Saintifik

Skor Frekuensi Frekuensi Relatif (%)
110-115 10 7,69
116-121 20 15,38
122-127 28 21,54
128-133 26 20,00
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134-139 30 23,08
140-145 8 6,15
146-151 7 5,38
152-157 1 0,77
Jumlah 130 100

Histogram distribusi frekuensi data pendekatan saintifik dapat dilihat pada
gambar 7.

35

Frekuensi
= = N N w
o [6;] o [8;] o

(8]

1

o

109,5 1155 120,5 1265 132,5 1385 144,5 1505 156,5
Skor Pendekatan Saintifik

Gambar 7 Distribusi Frekuensi Pendekatan Siantifik

3) Variabel Sikap llmiah

Variabel sikap ilmiah diukur menggunakan quisioner dengan skala rating scale
yang berisi sejumlah pertanyaan positif dan negatif. Hasil penelitian didapatkan skor
tertinggi 158 dan skor terendah 107 dengan rentang skor 51. Skor rata-rata sebesar
133,23 dengan nilai tengah 132 dan skor yang sering muncul adalah 145. Berdasarkan
hasil perhitungan diperoleh hasil nilai varians 120,17 dengan standard deviasi sebesar
10,96. Skor total sebesar 17320 dengan interval kelas 9. Adapun distribusi frekuensi

data sikap ilmiah siswa dapat dilihat pada tabel 11.
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Tabel 11 Distribusi Frekuensi Sikap IImiah

Skor Ffrekuesni Frekuensi Relatif (%)
107-112 7 5,38
113-118 3 2,31
119-124 16 12,31
125-130 29 22,31
131-136 24 18,46
137-142 21 16,15
143-148 20 15,38
149-154 8 6,15
155-160 2 1,54
Jumlah 130 100

Histogram distribusi frekuensi data sikap ilmiah dapat dilihat pada gambar 8.

35

30
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Frekuensi
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\

106.5

1125 1185 1245 130.5
Skor Sikap llmiah

136.5 1425 1485 1545 160.5

Gambar 8 Distribusi Frekuensi Sikap Ilmiah Siswa

b. Uji Prasyarat Analisis X1dengan Y

1) Uji

Normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah distribusi galat baku

taksiran berasal dari populasi yang berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas yang
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digunakan adalah uji Lilliefors. Berdasarkan hasil perhitungan pendekatan saintifik
(X1) dengan literasi sains (Y) diperoleh nilai Lilliefors hitung (Lomaks) data galat baku
taksiran (Y-Y) sebesar 0,068 dan Lt sebesar 0,072 dengan demikian L o< Lt= 0,068 <
0,072, maka galat baku taksiran (Y-Y) berasal dari populasi berdistribusi normal.

Tabel 12 Ringkasan Hasil Pengujian Normalitas Data Galat Baku X, dengan Y

Galat Taksiran Harga L Kesimpulan
Regresi L omax L tabel
(Y-Y) 0,068 0,072 Normal

2) Uji homogenitas

Pengujian homogeitas dilakukan untuk mengetahui apakah varian Y yang
dikelompokkan atas X bersifat homogen atau tidak, dengan menggunakan uji Bartlett.
Pengujian ini dilakukan dengan cara membandingkan harga Xanitung dengan X2 tabel jika
Xahitung < X2tabel maka kedua tabel varian adalah homogen. Hasil perhitungan diperoleh
Xanitung = 16,85 dan tabel chii kuadrat diperoleh nilai dk = K-1 = 39-1 = 38 pada taraf
sigifikan a = 0,05 diperoleh Xatabel = 53,38 dengan demikian Xznitung (16,85) < Xatabel

(53,38), maka data berasal dari populasi yang homogen.

Tabel 13 Ringkasan Hasil Pengujian Homogenitas X1 dengan Y

Variansi Kelompok Skor . X2tabel :
Y Ditinjau Dari X X<hitung 00,05 Kesimpulan
Y atas X 16,85 53,38 Homogen

c. Pengujian Hipotesis X1 dengan Y
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Hipotesis diuji menggunakan metode statistik parametris berupa uji korelasi
dan regresi. Data yang diuji terdiri dari dua data yaitu pendekatan saintifik (X1), literasi
sains (). Uji hipotesis dilakukan untuk mengetahui apakah hipotesis nol yang
diajukan diterima atau sebaliknya pada taraf kepercayaan a = 0,05. Untuk dapat
memberi interpretasi terhadap kuatnya hubungan anatara variabel X dan Y maka dapat
digunakan pedoman seperti yang tertera pada tabel 14 .

Tabel 14 Pedoman Interpretasi Koefisien Korelasi

Besarnya Nilai r Interprestasi
0,00-0,199 sangat rendah
0,20-0,399 rendah
0,40-0,599 sedang
0,60-0,799 kuat

0,80-100 sangat kuat

Sumber : Sugiyono (2017)

1) Uji Linieritas Regresi atas X1

Uji linieritas regresi bertujuan untuk mengetahui apakah model regresi Y yang
digunakan berbentuk linier atau sebaliknya. Hasil perhitungan menunjukkan bahwa
Fhitung Sebesar 1,00 lebih kecil dari Fravel yaitu 1,54 dengan taraf nyata a = 0,05 sehingga
dapat disimpulkan bahwa model regresi Y atas X adalah linier. Uji signifikasi dan uji

linearitas dapat diihat pada tabel 15.

Tabel 15 ANAVA Untuk Uji Signifikasi dan Uji Linieritas dengan Persmaan
Regresi Y =-2,3266+0,2282x

Sumber Dk JK KT Fhitung Ftabel Keterangan
variasi a=0,05
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Total 130 97732 751,785 Signifikan
Koefesien (a) 1 95961,72 95961,72 66.49 392
Regresi(0/8) 4 o521 60521 ’
Sisa 128  1165,07 9,10
Tuna Cocok 37 336,47 9,09 Linier
’ ’ 1 1,54
Galat 91 828,60 9,11 00 o
Keterangan :
Jk = Jumlah Kuadrat
s? = Rata-Rata Jumlah Kuadrat
dk = Derajat Kebebasan
ns = Nonsignifikan
* = signifikan

Tabel di atas menunjukkan bahwa hasil pengujian keberartian regresi diperoleh Fhitung
sebesar 66,49 lebih besar dari Fanel dengan taraf nyata a = 0,05. Hal ini menunjukkan

bahwa regresi Y = -2,3266+0,2282x signifikan.

2) Uji Regresi Linier Sederhana

Uji regresi dilakukan untuk mengetahui hubungan fungsional antara variabel X
dengan Y. Hasil uji regresi linier berguna untuk menginterpretasikan hubungan
fungsional antara variabel penelitian berdasarkan harga-harga persamaan regresinya.

Hasil perhitungan statistik diperoleh persamaan regresi untuk X1 dengan Y
yaitu Y = -2,3266+0,2282x. Hal ini menunjukkan bahwa hasil regresi linier sederhana
diperoleh arah regresi sebesar 0,2282x pada arah yang sama dengan konstanta sebesar
-2,3266. Tahap selanjutnya persamaan regresi tersebut dapat diinterpretasikan bahwa
sebelum siswa melakukan proses belajar dengan pendekatan saintifik, siswa telah

memiliki literasi sains sebesar -2,3266. Setiap kenaikan satu unit nilai pendekatan
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saintifik akan menyebabkan pertambahan literasi sains siswa dalam literasi sains

sebesar 0,2282. Secara grafik persamaan regresi tersebut dapat dilihat pada gambar 9.
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Gambar 9 Garis Hubungan Antara Pendekatan Saintifik (X1) dengan Literasi
Sains (Y)

3) Uji Koefisien Korelasi dan Koefisien Determinasi

Pengujian korelasi dilakukan dengan meggunakan rumus korelasi Product
Moment Person. Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh koefisien korelasi antara
pendekatan saintifik (X1) dengan literasi sains (Y) adalah 0,585. Uji keberartian
korelasi dilakukan dengan menggunakan Uji-t. Hasil perhitungan korelasi dan uji

keberartian korelasi X1 tabel dengan Y dapat dilihat pada tabel 16.

Tabel 16 Ringkasan Hasil Perhitungan Korelasi Uji-t X1 dengan Y

Koefisien Koefisien t Signifikasi Keteranaan
Korelasi ~ Determinasi hitung 5% g
130 0,585 34,2 % 10,04 1,97 Ho ditolak

Hasil perhitungan korelasi Uji-t menunjukkan bahwa koefisien korelasi positif

dengan r = 0,585 dan koefisien determinasi sebesar 34,2 %. Keberartian nilai korelasi
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diperoleh dari hasil perhitungan tnitung Sebesar 10,04 dan t tabel untuk taraf signifikasi a
= 0,05 sebesar 1,97. Jadi thitung > travel Sehingga korelasi bersifat signifikan. Hal ini
menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif kategori sedang antara pendekatan
saintifik (X1) dengan literasi sains (). Kategori sedang pada korelasi ditunjukkan
dengan nilai koefisien korelasi (r) antara 0,40-0,599.
d. Uji Prasyarat Analisis X2 dengan Y
1) Uji Normalitas

Berdasarkan hasil perhitungan sikap ilmiah (X2) dengan literasi sains (Y)
diperoleh nilai Lilliefors hitung (Lomax) data galat baku taksiran (Y-Y) sebesar 0,054
dan L sebesar 0,072 dengan demikian Lo < Lt= 0,054 < 0,072 maka galat baku taksiran
(Y- Y) berasal dari populasi berdistribusi normal.

Tabel 17 Ringkasan Hasil Pengujian Normalitas Data Galat Baku X2 dengan Y

Galat Taksiran Harga L Kesimpulan
Regresi L omax L tabel P
(Y-Y) 0,054 0,078 Normal

2) Uji Homogenitas
Hasil perhitungan diperoleh Xanitung = 19,41 dan tabel chii kuadrat diperoleh

nilai dk = K-1 = 40-1 = 39 pada taraf sigifikan a = 0,05 diperoleh X?pei = 54,57 dengan
demikian Xanitung (19,41) < X%abel (54,57), maka X, dengan Y memiliki populasi data
yang homogen

Tabel 18 Ringkasan Hasil Pengujian Homogenitas X2 dengan Y

Variansi Kelompok Skor Xhitung X2tabel kesimpulan
Y Ditinjau Dari X a=0,05
Y atas X 19,41 54,57 Homogen
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e. Pengujian Hipotesis X2 dengan Y

1) Uji Linieritas Regresi

Uji linieritas regresi bertujuan untuk mengetahui apakah model regresi Y atas
X2 yang digunakan berbentuk linier atau sebaliknya. Hasil perhitungan menunjukkan
bahwa Fhitung Sebesar 0,74 lebih kecil dari Fravel yaitu 1,54 dengan taraf nyata a = 0,05
sehingga dapat disimpulkan bahwa model regresi Y atas X adalah linier. Uji sgnifikasi
dan liniritas dapat dilihat pada tabel 20.

Tabel 19 ANAVA Untuk Uji Signifikasi dan Uji Linieritas dengan Persmaan
Regresi Y =-0,3991+ 0,2069x

Sumber variasi D JK KT Fhitung Ftabel  Keteranga
k a=0,05 n
Total 130 97732,0 751,78 Signifikan
0
Koefesien 1 95961,7 95961,7
@ 2 2 76,79 3,92
Regresi 1 663,79 663,79
(b/a)
Sisa 128 1106,49 8,64
Tuna 35 263,62 6,94 Linier
Cocok 0,74 1,54
Galat 90 842,87 9,37
Keterangan :
Jk = Jumlah Kuadrat
s? = Rata-Rata Jumlah Kuadrat
dk = Derajat Kebebasan
ns = Nonsignifikan
* = signifikan
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Tabel di atas menunjukkan bahwa hasil pengujian keberartian regresi diperoleh Fhitung
sebesar 76,79 lebih besar dari Ftber dengan taraf nyata a = 0,05 (3,91). Hal ini

menunjukkan bahwa regresi Y = -0,3991+ 0,2069x signifikan.

2) Uji Regresi Linier Sederhana

Hasil perhitungan statistik diperoleh persamaan regresi untuk X 2 dengan Y
yaitu Y = -0,3991+0,2069x. Hal ini menunjukkan bahwa hasil regresi linier sederhana
diperoleh arah regresi sebesar 0,2069x pada arah yang sama dengan konstanta sebesar
—-3,3991.

Tahap selanjutnya persamaan regresi tersebut dapat diinterpretasikan bahwa
sebelum siswa memiliki sikap ilmiah telah memiliki literasi sains sebesar -0,3991.
Setiap kenaikan satu unit nilai sikap ilmiah akan menyebabkan pertambahan literasi

sains siswa sebesar 0,2069. Secara grafik persamaan regresi tersebut dapat dilihat pada

gambar 10.
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Gambar 10 Garis Hubungan antara Sikap Ilmiah (X?) dengan Literasi Sains (Y)
3) Uji Koefisien Korelasi dan Koefisien Determinasi

Hasil perhitungan antara sikap ilmiah (X2) dengan literasi sains (Y) diperoleh
koefisien korelasi adalah 0,617. Uji keberartian korelasi dilakukan dengan
menggunakan Uji-t. Hasil perhitungan korelasi dan uji keberartian korelasi X2 dengan
Y dapat dilihat pada tabel 21.

Tabel 20 Ringkasan Hasil Perhitungan Korelasi Uji-t X2 dengan Y

N Koefisien Koefisien thitung Signifikasi  Keterangan
Korelasi Determinasi 5%
130 0,617 37,45 % 10,98 1,97 Ho ditolak

Hasil perhitungan korelasi Uji-t menunjukkan bahwa koefisien korelasi positif
dengan r = 0,617 dan koefisien determinasi sebesar 37,45 %. Keberartian nilai korelasi
diperoleh dari hasil perhitungan thitung Sebesar 10,98 dan ttabel untuk taraf signifikasi a =
0,05 sebesar 1,97. Jadi tnitung > ttabel Sehingga korelasi bersifat signifikan. Hal ini
menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif kategori kuat antara sikap ilmiah (X2)
dan literasi sains (Y). Kategori kuat pada korelasi ditunjukkan dengan nilai koefisien
korelasi (r) antara 0,60-0,799.

B. Pembahasan
1. Pendekatan saintifik (X1) dengan literasi sains ()

Hasil dari penelitian kualitatif didapatkan faktor yang mempengaruhi literasi
sains siswa SMA Negeri 1 Ciampea yaitu pendekatan saintifik. Untuk membentuk
karakter peserta didik perlu adanya faktor dari guru sebagai fasilisator dalam proses

pembelajaran. Pendekatan saintifik menjadi faktor dominan yang mempengaruhi
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literasi sains, karena siswa diajak dalam berproses saat belajar, siswa dalam
pembelajarannya akan berada pada situasi dimana dia harus mengamati, menanya,
mencoba, mengasosiasikan dan mengkomunikasikan, sehinga siswa lebih aktif
mengkonstruk pengetahuannya sendiri, dan lebih memahami konsep pembelajaran
yang dipelajari. Hal ini dikatakan juga oleh Asyhari (2015), bahwa pendekatan saintifik
adalah serangkaian aktivitas yang dilakukan siswa selama proses pembelajaran untuk
mengembangkan keterampilan berpikir logis berdasarkan fakta dan teori yang telah
mereka ketahui. Siswa dibiasakan berdiskusi untuk memecahkan masalah, sehingga
nantinya saat menemukan masalah dalam kehidupan sehari-hari maka siswa dapat
mengatasinya menggunakan pengetahuan yang telah dia dapatkan di sekolah, dan
secara tidak langsung akan meningkatkan literasi sains siswa.

Menurut Abidin (2014) dalam Asyhary (2015), menyatakan bahwa pendekatan
ilmiah berorientasi guna membina kemampuan siswa untuk memecahkan masalah
melalui kegiatan perencanaan yang matang, pengumpulan data yang cermat, dan
analisis data yang teliti untuk menghasilkan sebuah kesimpulan. Tanpa adanya faktor
pendekatan saintifik dalam proses pembelajaran siswa akan terbiasa menerima transfer
ilmu yang diberikan oleh guru dan tidak terbiasa memecahkan masalah, sehingga
kemampuan literasinya akan redah. Berdasarkan hasil wawancara guru biologi, wakil
kepala sekolah bidang kulikulum, serta siswa SMA Negeri 1 Ciampea sebagian besar
mengatakan bahwa pendekatan dari guru berupa pendekatan pada proses pembelajaran,
yaitu pendekatan saintifik menjadi faktor dominan yang dapat menyebabkan literasi

sains rendah.
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Pendekatan saintifik diduga sebagai variabel yang berhubungan positif
mempengaruhi rendahnya literasi sains. Untuk dapat membuktikan apakah benar
bahwa pendekatan saintifik memiliki hubungan positif terhadap literasi sains siswa,
maka dilakukanlah penelitian kuantitatif dengan menguji hipotesis.

Hasil analisis yang didapatkan setelah melakukan pengujian hipotesis yaitu
terdapat hubungan positif antara pendekatan saintifik dengan literasi sains siswa SMA
Negeri 1 Ciampea, yang menunjukan bahwa hipotesis penelitian dapat diterima. Hal
tersebut membuktikan bahwa pendekatan saintifik yang dilakukan berhubungan positif
dengan peningkatan literasi sains siswa.

Berdasarkan persentase pengaruh pendekatan saintifik (X;) dengan literasi sains
(Y) dapat ditentukan dari nilai determinasi, besarnya niai (r?) adalah 0,34 atau sebesar
34,2% selebihnya 65,8% disebabkan oleh faktor lain. Hal ini didiukung oleh penelitian
Asyhary (2015), yang menjelaskan bahwa pendekatan saintfik meningkatkan
kemapampuan literasi sains sebanyak 46% yang berada pada kategori sedang.
Penelitian Safitri (2016), menjelaskan bahwa keterlaksanaan pembelajaran dengan
menggunakan pendekatan saintifik berlangsung sangat baik, dengan skor rata-rata
literasi sains pada setiap pertemuannya mengalami peningkatan, dengan presentase
97% degan kriteria sangat baik.

Setelah melakukan penelitian kuantitatif dengan menggunakan angket
didapatkan bahwa pendekatan saintifik yang tidak muncul selama proses pembelajaran

adalah menanya, mencoba, dan mengasosiasikan sampai menarik kesimpulan. Setelah
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melakukan analisis pada indikator menanya siswa jarang bertanya pada guru namun
lebih sering bertanya pada teman yang belum tentu paham dengan materi yang
dipelajari, siswa juga jarang dan hampir tidak pernah merumuskan masalah dan
menentukan hipotesis pada proses pembelajaran hal ini menyebabkan siswa tidak dapat
menjawab soal literasi sains untuk mengidentifikasi pokok permasalahan dalam satu
wacana. Indikator selanjutnya adalah mencoba, siswa jarang melakukan percobaan
baik itu di laboratorium ataupun mencoba memecahkan suatu permasalahan dalam saat
proses diskusi. Indikator yang tidak muncul selanjutnya adalah mengasosiasikan atau
menalar siswa jarang dan hampir tidak pernah antusias saat diskusi, membuat data hasil
percobaan dan menghubungkan fenomena atau informasi lain dengan hasil percobaan,
serta yang paling utama mereka jarang dan hampir tidak pernah menarik kesimpulan.
Indikator pendekatan saintifik yang tidak muncul menyebabkan siswa tidak dapat
menyimpulkan suatu permasalahan, tidak dapat menjawab pendapat dengan benar,
memprediksi dampak, dan menerapkan dalam kehidupan sehari-hari, karenanya hasil
literasi sains dengan tiga indikator yaitu menafsirkan data dan bukti ilmiah,
mengevalusai dan merancang penyelidikan ilmiah dan menjelaskan fenomena secara
ilmiah relatif rendah.

Pada saat siswa berada dalam proses pembelajaran yang menggunakan
pendekatan saintifik siswa akan berada dalam proses sains yaitu proses 5M,
mengamati, menanya, mencoba, mengasosiasikan dan mengkomunikasikan. Saat fase
mengamati siswa mendapatkan pengetahuan tidak lansung dari guru, tapi mereka

mencoba memahami sediri dan membangun pengetahuan itu dalam otaknya, ketika
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mereka sudah mengamati maka apa yang mereka tidak paham akan mereka tanyakan
sehingga siswa akan meluruskan pola pikirnya. Selanjutnya fase mencoba siswa akan
mencoba membuktikan pengetahuan yang sudah mereka bangun dengan percobaan,
hal ini sama dengan indikator dari literasi sains yaitu mengevaluasi dan merancang
penyelidikan ilmiah untuk menemukan bukti, sehingga konsepnya mereka dapatkan
langsung melalui percobaan. Setelah mencoba selanjutnya menalar atau
mengasosiasikan, mereka akan menganalisis hasil percobaan dengan pengetahuan yang
telah mereka dapatkan dan memecahkan suatu permasalahan, sehingga nantinya
mereka dapat membuat kesimpulan. Hal tersebut sejalan dengan indikator dari literasi
sains yaitu menjelaskan fenomena ilmiah dan menafsirkan data dan bukti ilmiah.
Selanjutnya mengkomunikasikan, hasil yang sudah siskusikan akan mereka sampaikan
di depan kelas dan mendapatkan pertanyaan atau sanggahan dari kelompok lain.
Karenannya siswa tidak hanya mendapat transfer ilmu, tapi pengetahuan yang mereka
temukan dari berbagai macam sumber, dan percobaan secara langsung, sehingga
pembelajaran lebih bermakna. Sejalan dengan pendapat Lazim (2013), bahwa
pendekatan dengan pembelajaran saintifik dirancang agar peserta didik secra individu
aktif membangun konsep, hukum , atau prinsip melalui tahapan-tahapan mengamati,
merumuskan masalah, merumuskan hipotesis, mengumpulkan data, menarik
kesimpulan, dan mengkomunikasikan konsep, hukum, prisip, yang ditemukan.
Pendekatan saintifik yang diterapkan oleh guru setiap proses pembelajaran
dengan menggunakan model dan media yang sesuai akan meningkatkan literasi sains

siswa, karena siswa akan lebih memahami konsep dan terbiasa untuk mencoba dan
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memecahkan masalah sehingga mampu menghadapi dunia luar. Jika pendekatan
saintifik selalu diterapkan maka siswa akan terbisa untuk berpikir kristis, memecahkan

masalah, walaupun bukan dalam kelas.

3. Sikap llmiah (X2) dengan keterampilan proses sains (YY)

Hasil penelitian kualitatif didapatkan bahwa 34,62 % sample menyebutkan
bahwa faktor lain yang mempengaruhi rendahnya literasi sains yaitu sikap ilmiah.
Untuk terbentuknya peningkatan perlunya keinginan dari dalam diri sendiri, pola
berpikir, dan sikap-sikap yang melandasi proses sains, untuk dapat menjadikan seorang
siswa mampu meningkatkan literasi sainsnya. Sikap ilmiah merupakan pendekatan
tertenu untuk memecahkan masalah, menilai ide dan informasi untuk mengambil
keputusan (Saputra, anggraeni, & suprianto, 2015). Menurut Siregar (2013), sikap
ilmiah siswa dapat terlihat dari bagaimana mereka memiliki rasa keingintahuan yang
tinggi, memahami suatu konsep baru dengan kemampuannya tanpa ada kesulitan, kritis
terhadap suatu permasalahan yang perlu dibuktikan kebenarannya, dan mengevaluasi
kinerjanya sendiri. Berdasarkan hasil wawancara guru biologi, wakil kepala sekolah
bidang kurikulum dan siswa SMA Negeri 1 Ciampea, dominan mengatakan bahwa
rendahnya literasi sains dikarenakan kurangnya rasa keingintahuan siswa untuk
mencari tahu informasi sendiri, shingga hanya menerima apa yang diberikan oleh guru.

Rasa ingin tahu yang tinggi dan berpikir kritis merupakan indikator dari sikap
ilmiah yang paling sering disebutkan sebagai faktor yang mempengaruhi literasi sains.

Oleh karena itu salah satu faktor yang mempengaruhi literasi sains siswa SMA Negeri
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1 Caimpea adalah sikap ilmiah siswa. Untuk membuktikkan apakah benar sikap ilmiah
memiliki hubungan positif dengan keterampilan proses sains siswa maka dilakukanlah
penelitian kuantitatif dengan menguji hipotesis.

Hasil analisis data pengujian hipotesis diperoleh terdapat hubungan positif atara
sikap ilmiah dengan literasi sains siswa SMA Negeri 1 Ciampea. Hal ini menunjukkan
bahwa hipotesis penelitian dapat diterima, sikap ilmiah memberikan kontribusi dalam
meningkatkan literasi sains siswa. Besarnya persentase pengaruh sikap ilmiah (X2)
terhadap literasi sains (Y) adalah 0,37 atau sebesar 37,45% selebihnya sebesar 62,25%
disebabkan oleh variabel lain. Hasil tersebut didukung dengan hasil penelitian Pratiwi
(2018) bahwa hubungan antara literasi sains dan sikap ilmiah sangat kuat dengan nilai
r? sebesar 0,331.

Sikap ilmiah dapat meningkatkan kemampuan literasi sains, menurut Anwar
(2009) sikap ilmiah adalah sikap yang harus ada pada diri ilmuan dan akademis ketika
menghadapi persoalan-persoalan ilmiah. Berdasarkan hasil penelitian kuantitatif
bahwa sikap ilmiah yang tidak muncul pada siswa SMA Negeri 1 Ciampea adalah rasa
ingin tahu siswa dan berpikir kritis. Hal tersebut menyebabkan siswa kesulitan dengan
soal-soal literasi sains yang sebagian besar adalah wacana, tabel dan grafik. Siswa tidak
akan dapat menafsirkan data dan bukti ilmiah jika mereka bahkan tidak memiliki rasa
ingin tahu untuk membaca soal dengan baik, dan siswa akan kesulitan untuk
mengevalusai dan merangcang penyelidikan ilmiah serta menjelaskannya jika siswa
tidak dapat berpikir kritis dalam suatu soal permasalahan. Indikator sikap ilmiah yang

tidak muncul menyebabkan literasi sains siswa rendah.
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Rasa ingin tahu siswa membuat siswa bertanya karena selalu ingin tahu tentang
apa yang telah dipelajari. Hal ini membantu pemahaman siswa untuk memahami dan
mengerti konsep pengetahuan. Kemudian sikap berpikir kritis, membuat siswa
membandingkan apakah pengetahuan yang dia dapatkan sejalan dengan realita yang
ada dalam kehidupan sehari-hari sehingga dia mampu memecahkan masalah,
menjelaskannya fenomena tersebut, mengevaluasi, dan mengambil kesimpulan dengan
benar, karena soal-soal literasi sains sebagian besar membuat siswa harus membuat
suatu keputusan dengan benar. Sejalan dengan penelitian Dewi (2016), penanaman
sikap ilmiah dalam belajar menjadikan siswa memiliki kemungkinan untuk lebih dapat
belajar memahami dan menemukan. Karenanya sikap ilmiah sangat berpengaruh
terhadap literasi sains siswa. Jika seseorang memiliki sikap ilmiah yang tinggi maka

literasi sainsnya akan meningkat pula.
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BAB V
SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian, maka ditemukan dua faktor dominan yang
mempengaruhi literasi sains dalam pembelajaran biologi siswa SMA Negeri 1
Ciampea, yaitu pendekatan saintifik dan sikap ilmiah siswa. Pendekatan saintifik
memiliki hubungan positif kategori sedang dengan literasi sains, ditunjukkan dengan
koefisien korelasi ry1 = 0,585, sedangkan sikap ilmiah memiliki hubungan positif
kategori kuat dengan ry2 = 0,617. Kontribusi pendekatan saintifik terhadap
keterampilan literasi sains sains adalah 34,2 % dan kotribusi sikap ilmiah terhadap

literasi sains sains adalah 37,45 %.
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B. Saran

1. Siswa diharapkan agar lebih mengikuti proses pembelajaran dengan tahapan
pendekatan saintifik dengan baik sehingga dapat meningkatkan literasi belajar.

2. Guru hendaknya terus meningkatkan kualitas pembelajaran dengan pendekatan
saintifik dengan tahapan yang benar, agar kemampuan literasi sains siswa
meningkat.

3. Guru yang menetapkan pendekatan saintifik dengan benar, secara tidak langsung
menumbuhkan sikap ilmih siswa dan secara langsung akan meningkatkan literasi
sains.

3. Penelitian ini bisa dijadikan pertimbangan untuk diteliti kembali dengan faktor-

faktor yang bukan faktor dominan.
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